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ABSTRACT

This dissertation investigates the dynamics of interfaith youth
and their everyday peace(building) efforts in Yogyakarta. This
research question has four main points. First, why are some young
Indonesians interested in joining interfaith initiatives and promoting
peace amidst the country’s currents of conservatism and extremism?
What factors drive their involvement at the micro, meso, and macro
scales? Secondly, what are the internal dynamics that people encounter
when they engage in the interfaith movement, including their thoughts,
perspectives, expressions, gestures, and religious behaviors? Third,
what kinds of everyday peace do they perform and put into action?
Fourth, from the perspective of generational changes, how do young
agents of interfaith peace see themselves, and what are their goals for
self-expression?

In 2022-2023, this study has been conducted in Yogyakarta
with the participation of eighteen key informants. They range in age
from 23 to 34. Although some of the eighteen key informants were not
members of each community, access to them was made possible
through YIPC and SRILI. By working closely with the sources in the
field, this qualitative study employs an ethnographic methodology
(participatory observation). Comprehensive non-formal discussion
techniques and documentation are also employed in data mining. The
findings are framed by two theories: the generation and transition
theory of young people and Roger Mac Ginty’s everyday peace theory,
which includes the sociality-reciprocity-solidarity continuum.

This study’s findings provide several significant insights.
Several causes contribute to their involvement in the interfaith
movement, including the following: [1] micro, such as a desire to learn
new things or painful memories from the past; [2] meso, such as
kinship and friendship as well as a larger social circle; [3] macro-social
politics, such as imagined enemies and algorithmic enclaves.
Additional research reveals that a large number of these youths are
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going through a “cognitive expending” or a shift in narrative, from
being wholly conservative to being inclusively moderate. Besides,
sociality, as a part of daily interpersonal encounter, frequently takes on
forms that appear unimportant, straightforward, repetitious, and
sometimes even less fascinating (mundane) to certain experts. The
breadth of daily pursuits includes writing, reading, hanging out
(nongkrong), sharing, making jokes, playing table tennis, cooking, and
visiting each other. Meanwhile, their reciprocity appears in the form of
micro actions which are divided into two categories: strategic
reciprocity and altruistic reciprocity. The next component is solidarity,
which is essential to mass mobilization. Mass mobilization, in turn,
builds and maintains social capital based on a common vulnerability
and/or one or more distinctive identities. This place looks to be a place
of wonderful, emotionally connected, empathetic young people from
all walks of life, but it also seems to be a place of gender-based and
hidden fears. Drawing upon the three strands of sociality, reciprocity,
and solidarity, | argue that interfaith young people contribute to a
deeper space for peacebuilding through seemingly insignificant daily
actions, which progressively become the building blocks of greater
peaceful coexistence. Furthermore, | argue that interfaith young people
reflect an individual behavior that is dynamic with the community’s
collective mind world and the macro discourse that surrounds it in my
review of generations and transitions. They undergo a historical social
process as a “generational unit,” which enables them to take on and
absorb a characteristic way of thinking and experience, as well as
historically relevant actions, complete with its intricacy and level of
naivety. The novelty of this research lies in exploring the everyday
aspects of peace among interfaith youth and mapping its dynamics into
the triad of sociality, reciprocity, and solidarity.

Keywords: Young People; Interfaith; Peacebuilding; Everyday
Peace
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ABSTRAK

Disertasi ini menelusuri dinamika anak muda lintas iman
beserta upaya perdamaian sehari-hari mereka dalam bulatan inisiatif
bina damai di Yogyakarta. Pertanyaan penelitian ini mencakup empat
poin. Pertama, mengapa sebagian anak muda Indonesia, di tengah arus
konservatisme dan ekstremisme, tertarik menjadi bagian dari gerakan
lintas iman dan menginisiasi perdamaian. Faktor apa saja yang
melandasi keterlibatan mereka, dari skala mikro, meso, dan makro.
Kedua, bagaimana dinamika yang mereka alami, baik secara pola pikir,
cara pandang, ekspresi, gestur sikap, dan perilaku keagamaan selama
bergumul di gerakan lintas iman. Ketiga, praktik perdamaian sehari-
hari seperti apa yang mereka jalani dan tampilkan. Keempat,
bagaimana posisi anak muda lintas iman sebagai agen muda
perdamaian dalam kacamata generasi dan transisi, serta apa Saja
aspirasi yang ingin mereka artikulasikan.

Riset ini dilakukan di Yogyakarta sepanjang 2022-2023 secara
tentatif dan melibatkan 18 informan kunci. Rentang usia mereka adalah
23-34 tahun. Akses pada kedelapan belas informan kunci ini diperoleh
lewat dua komunitas, yaitu YIPC dan SRILI, meskipun ada dari
sebagian informan yang bukan anggota dari keduanya. Riset kualitatif
ini menggunakan pendekatan etnografis dengan terlibat langsung di
lapangan bersama para narasumber (observasi partisipatoris).
Penggalian data juga mendayagunakan metode percakapan informal
yang mendalam dan dokumentasi. Terdapat dua teori yang dipakai
untuk membingkai hasil temuan: teori perdamaian sehari-hari
(everyday peace) dari Roger Mac Ginty mencakup trilogi sosialitas-
resiprositas-solidaritas dan teori generasi dan transisi anak muda.

Hasil penelitian menyingkap sejumlah elaborasi penting.
Berikut sejumlah faktor yang mendasari keterlibatan mereka pada
gerakan lintas iman: [1] mikro berupa gairah eksplorasi atau kejadian
traumatis di masa silam; [2] meso, yakni pertemanan dan kekerabatan,

Xiii
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serta lingkup pergaulan yang lebih luas; [3] makro-sosial politik berupa
musuh terbayang dan enklave algoritmis. Temuan lain menunjukkan
bahwa banyak dari anak muda ini mengalami perubahan narasi atau
“pemuaian kognitif” dari yang semula konservatif eksklusif menjadi
moderat inklusif. Selain itu, sosialitas sebagai komponen perdamaian
sehari-hari kerap mengambil bentuk-bentuk tampak sepele, sederhana,
berulang (repetitif) dan mungkin bagi sebagian sarjana tampak kurang
menarik (mundane). Ragam kegiatan sehari-hari itu merentang dari
aktivitas membaca, menulis, menonton, nongkrong, berdiskusi,
melempar humor, bermain pingpong, hingga memasak dan saling
berkunjung. Sementara resiprositas (etos kesalingan/timbal-balik)
mereka tampil dalam wujud aksi-aksi mikro yang terbagi ke dalam dua
kategori, yakni resiprositas strategis dan resiprositas altruistik.
Selanjutnya unsur solidaritas, yang merupakan kunci mobilisasi massa
yang pada gilirannya menciptakan dan mengelola kapital sosial
berdasarkan satu atau lebih identitas tertentu atau bertumpu dari
ketidakpuasan bersama (shared grievances) dan kerentanan yang sama
(shared vulnerability). Solidaritas anak muda lintas iman di sini
tampak sublim, terhubung secara emosional, sarat empati, sekaligus
ada juga yang berbasis gender dan kecemasan tersembunyi. Dari ketiga
untaian sosialitas-resiprositas-solidaritas itu, saya berargumen bahwa
lewat praktik-praktik keseharian yang seolah remeh itulah anak muda
lintas iman berkontribusi pada ruang bina damai yang lebih dalam dan
secara bertahap menjadi batu-bata koeksistensi damai yang lebih luas.
Selebihnya, dalam tinjauan generasi dan transisi, saya berargumen
kalau anak muda lintas iman merepresentasikan suatu gelagat
individual yang berdinamika dengan alam-pikiran kolektif komunitas
beserta wacana makro yang mengitarinya. Sebagai “unit generasi”,
mereka menempuh proses sosial historis yang memungkinkan mereka
menyerap dan mengapropriasi sebuah “karakteristik cara berpikir dan
pengalaman, sekaligus aksi yang relevan secara historis”, lengkap
dengan kompleksitas dan kadar kenaifannya. Kebaruan riset ini
terletak pada penjajakan aspek perdamaian sehari-hari pada anak muda
lintas iman dan memetakan dinamikanya ke dalam tiga serangkai
sosialitas, resiprositas, dan solidaritas.
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Algorithmic enclave
(enklave algoritmis)

Archetype
(arketipe)

Assemblage

Automatic thought

GLOSARIUM

Konsep dari Merlyna Lim tentang sebuah
arena diskursif tempat di mana individu-
individu atau kelompok saling berjejaring
satu sama lain—disokong interaksi
konstan dengan algoritme—berdasarkan
identitas yang dipersepsikan bersama
demi membela keyakinan dan melindungi
sumber daya dari aneka ancaman, baik
yang nyata maupun ancaman yang
dipersepsikan (musuh bersama).

Kecenderungan bawah sadar psikologis
yang tertanam dalam kepribadian satu
generasi (pola tendensi umum).

Himpunan elemen-elemen yang
heterogen yang senantiasa berproses
menjadi (on becoming) dan merangkum
komponen secara lebih setara—tidak
seperti pola “hibriditas” yang masih sarat
unsur biner dominasi-subordinasi di
dalamnya.

Pikiran otomatis, sering kali dipenuhi
dugaan, prasangka dan stereotipe
sehingga rawan meleset.

XXVI
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Bodily disinterest . Ketidaktertarikan gestur tubuh, seperti
posisi duduk yang berubah-ubah yang
menandakan kegelisahan dan rasa tak
nyaman, atau memalingkan wajah dan
tidak memperhatikan.

Cherry-picking . Idiom “petik ceri” merupakan salah satu
jenis bias kognitif yang hanya memilih
hal-hal yang bagus dan selaras dengan
praduga tanpa menghiraukan data dan
fakta-fakta sampingan yang buruk yang
menampik asumsi awal.

Cognitive opening  : Pembukaan kognitif, konsep dari teori
gerakan sosial di mana individu
mengalami peristiwa tertentu yang
membuat pikirannya terbuka pada hal-hal
baru dan relatif menerima cara berpikir
yang berbeda sama sekali. Ini dapat
membuat individu atau kelompok
menerima sistem kepercayaan baru dan
mengubah cara pandang terhadap hidup.
Biasanya dipicu krisis personal,
pertambahan pengalaman dan
pengetahuan, tekanan sosio-ekonomis.

Common ground : Landasan pemahaman atau kepentingan
bersama—utamanya dalam relasi sosial-
budaya dalam masyarakat yang plural.
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Conditional
inclusion

Confirmation bias

Conservative-turn

Counter culture

Covert animosity

Cultural hybridity

Inklusi bersyarat—sebuah model inklusi
sosial yang memproklamirkan diri
sebagai toleran, terbuka, dan melibatkan
kelompok variatif, namun di saat yang
sama juga mengeksklusi pihak liyan
tertentu.

Kecenderungan cacat nalar manusia yang
mencari, menafsir, dan menghimpun
informasi dengan cara-cara yang hanya
mendukung keyakinan dan nilai-nilai
yang ia anut. Erat kaitannya dengan
“cherry-picking”.

Gelombang konservatif. Istilah ini berasal
dari Greg Fealy yang menggambarkan
tren keagamaan di Indonesia pasca-
reformasi yang menuju arus dan cara
pandang konservatif.

Budaya tanding, konsep yang merujuk
pada gerakan atau budaya yang tumbuh
sebagai “lawan” dari norma atau budaya
dominan dalam masyarakat, tempat dan
kurun waktu spesifik.

Rasa permusuhan tersembunyi. Semacam
kebencian terselubung terhadap
kelompok tertentu.

Percampuran unsur-unsur budaya dalam
suatu populasi sehingga menghasilkan



Customization
(kustomisasi)

Dark jokes
(Candaan Gelap)

Decorum

Deep pluralism

Defektologi
kepemudaan

XXiX

irisan dan mengandung jejak-jejak dari
budaya yang lain sekalipun berbeda corak
dan watak.

Praktik penyesuaian, pembauran, dan
penggabungan dua atau lebih unsur-unsur
yang berbeda untuk kemudian dijadikan
satu hal yang unik sesuai subjek dan
selera pelaku.

Salah satu jenis lelucon yang bersifat
kelam dan kontroversial. Sering kali topik
yang disinggung adalah isu-isu sensitif
seperti hal-hal sadis, tema agama,
kepercayaan, dan seksual.

Kepantasan sosial dalam pergaulan
(seperti sopan-santun)

Pluralisme mendalam yang
mempersyaratkan adanya rekognisi atas
identitas yang beraneka—sekontroversial
apa pun jenisnya.

Istilah dari Ben White dan Suzanne Naafs
untuk kecenderungan pandangan yang
menilai negatif para pemuda, seolah
“selalu ada yang salah” dalam diri
mereka, sehingga pihak tertentu bernafsu
“membenahi” lewat pendekatan
kepemerintahan (governmentality).
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Dokumen ego

Egaliter

Egophilia
Eklektik

Ekstremisme

Elite-driven

Emic

Frasa dari sejarawan Jacques Presser
untuk menyebut “artefak pribadi”
seseorang yang dapat dijadikan sumber
penulisan sejarah—setelah melalui kritik
sumber. Contohnya meliputi surat-surat,
memoar, catatan harian, hingga mungkin
jika mengacu hari ini dapat juga story
WhatsApp, riwayat chat, dan unggahan
personal lainnya di media sosial.

Bersifat sama, sederajat. Kata sifat dari
doktrin “egalitarianisme” yang
berpandangan kalau semua manusia
setara dalam nilai dasar atau status moral
dan hak sebagai warga negara.

Kecintaan pada ego.

Bersifat memilih yang terbaik—menurut
individu pelaku—dari berbagai sumber
(orang, gaya, metode, dan lain-lain).

Tindakan menganut paham “ekstrem”
atau “paling” berdasarkan pandangan
politik, agama, dan ideologi lainnya.

Prakarsa yang berasal dari inisiatif dan
dorongan kaum elite.

Pendekatan yang bertujuan untuk
memetakan dan mendeskripsikan
perilaku sebuah budaya dari sudut
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pandang para subjeknya (aktor).

Ephebiphobia . Ketakutan terhadap anak muda, terutama
para remaja. Dampaknya dapat berupa
stigmatisasi, kebencian dan diskriminasi.

Etic . Pendekatan yang bertujuan menjelaskan
dan menganalisis suatu kajian dan
komunitas sosial budaya tertentu secara
akademis, lazimnya berjarak dan
mewakili sudut pandang para pakar dan
komunitas ilmuwan.

Everyday Peace . Perdamaian sehari-hari, sebuah kondisi
yang diupayakan para aktor lokal yang
setiap hari bergumul dengan perubahan,
konflik, hawa permusuhan, stigma, dan
kekerasan di lingkup komunitas dan
pergaulan sehari-hari mereka. Biasanya
non-programatik dan tampak sepele
namun berdampak.

Fandom . Klub berbasis penggemar (fans) dari
kelompok tertentu (artis, olahraga, film,
dan sebagainya).

Feodalisme . Paham sistem sosial politik atau
kecenderungan sikap individu yang
memberi kekuasaan besar kepada kaum
bangsawan dan mengagung-agungkan
mereka berdasar pangkat—bukan karena
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Framing Bias

Generation gap

Global North

Global South

prestasi kerja.

Bias pembingkaian merupakan salah satu
jenis bias kognitif di mana orang
memutuskan pilihannya berlandaskan
konotasi positif atau negatif dari
informasi yang tersaji.

Kesenjangan generasi, sebuah perbedaan
antargenerasi yang mencakup cara
pandang, sikap, laku hidup, dan nilai-nilai
yang berbeda sehingga menimbulkan
gesekan dan negosiasi tertentu.

Istilah yang merangkum belahan bumi
Utara yang secara sosioekonomi dan
politik memiliki karakteristik mirip.
Cakupannya meliputi Amerika Utara,
Eropa, Jepang, Israel, Korea Selatan,
Australia dan Selandia Baru.

Belahan bumi Selatan yang umumnya
secara sosioekonomi dan politik
cenderung bernasib sama dengan tingkat
pendapatan rendah, populasi tinggi,
kesehatan yang belum memadai, sebagian
besar pernah terjajah dan kemiskinan
yang melanda. Cakupannya meliputi
Afrika, Amerika Latin, negara-negara
Karibia, Asia—terkecual Israel, Jepang
dan Korsel—hingga negara-negara Asia



Globalisasi

Godly Nationalism

Greenwashing

Gubernetes
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Pasifik, termasuk Indonesia.

Proses integrasi dan interaksi sosial-
politik-ekonomi-budaya secara
mendunia, di mana saling terhubung
antara peristiwa satu lokasi dengan lokasi
lainnya beserta para penghuninya—
melibatkan banyak entitas, individu,
suku, bangsa dan negara di seluruh dunia.

Istilah yang mengacu pada gagasan dari
Jeremy Menchik (dalam karyanya
Productive Intolerance). Definisinya
adalah sebuah komunitas terbayang
(imagined community) yang terikat-
hubung oleh suatu kepercayaan bersama
terhadap Tuhan (a common orthodox
theism) dan dimobilisasi melalui negara
dalam kerja samanya dengan organisasi-
organisasi keagamaan di masyarakat.

Pertama muncul dari esai pegiat
lingkungan Jay Westerveld, yang artinya
praktik “promosi palsu” mengenai
organisasi yang menjaga lingkungan atau
alokasi dana besar untuk mencitrakan
“organisasi hijau” ketimbang melakukan
aksi ramah lingkungan yang
sesungguhnya.

Pola sikap yang mengandung
kecenderungan mengarahkan, mendikte,
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Headline Bias
(Fallacy)

Heterogenitas

Heteronormatif

Hidden transcript

mengendalikan, mengelola, dan berbau
pemerintahan struktural.

Tendensi cacat nalar dalam membaca
realitas yang hanya bertumpu pada berita
utama (headline). Gagasan ini Steven
Pinker sajikan dalam bukunya
Enlightenment Now di mana masyarakat
sering kali terkecoh seolah-olah realitas
hidup makin hari makin buruk—karena
efek berita yang dominan menyajikan
berita buruk seperti kecelakaan, perang,
kematian, terorisme, dan sebangsanya.

Keanekaragaman baik dari segi spesies
hingga latar belakang yang berlapis-lapis
spektrumnya.

Kata adjektif yang berkaitan dengan
perilaku dan cara pandang bahwa
heteroseksual (hubungan lawan jenis)
merupakan satu-satunya seksualitas yang
alamiah, normal, dan lazim.

Gagasan Roger Mac Ginty dalam
Everyday Peace yang menjelaskan bahwa
ruang keseharian itu mengandung
“transkrip tersembunyi” yang di
dalamnya terdapat aneka aksi-aksi mikro
dari aktor lokal, termasuk perselisihan,
konflik, dan para pendisrupsi konflik itu
sendiri—yang jarang terbaca oleh



Homogenisasi

Hybridity
(hibriditas)

Hyperreality

(hiperrealitas)

Imagined Enemy

Implosion (implosi)
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kacamata sejarah para elite.

Penyeragaman.

Term yang mengacu pada
“percampuran”—Dberasal dari disiplin
ilmu biologi namun kini juga diadopsi
banyak bidang termasuk sosial-
humaniora.

Merujuk definisi dari Jean Baudrillard
pada fenomena ketidakmampuan
kesadaran untuk membedakan antara
realitas dan simulasi dari realitas.

Musuh terbayang—baik yang nyata
maupun yang dipersepsikan. Bentuknya
dapat kelompok atau daftar karakteristik
tertentu.

Keruntuhan “ke dalam”. Terminologi
Jean Baudrillard yang dalam riset ini saya
pakai dalam pengertian yang saya
adaptasi—bahwa manusia tidak lagi
mengeksplorasi teritorial secara fisik,
namun melalui perkembangan teknologi
informasi-komunikasi wilayah itu Kkini
dikuasai dalam genggaman mereka dan
pelbagai informasi itu ‘meledak’ ke
dalam diri individu.
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Institutionalized
intolerance

Interelasional

Klitih

Konservatisme

Kosmopolitanisme

Intoleransi yang terinstitusi. Contohnya
melimpah dalam sejarah yang mana
menghasilkan aneka cabang, termasuk
rasisme kulit hitam dan berwarna (politik
apartheid dan superioritas kulit putih)
puluhan tahun silam—sehingga dapat
mengambil bentuk dalam ranah
keagamaan juga.

Bersifat saling terkait, hubungan timbal
balik.

Fenomena kejahatan jalanan yang terjadi
(secara unik) di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Konon istilah ini berasal dari
akronim bahasa Jawa “Kliling Golek
Getih” yang artinya keliling mencari
darah—tanpa merampok satu pun benda
dan harta milik korban.

Pandangan yang mendukung nilai-nilai
tradisional. Asal kata dari bahasa Latin
conservare, yang artinya “melestarikan”,
“memelihara”. Lahir sebagai istilah untuk
falsafah politik, namun istilah ini
kemudian dipakai dalam banyak bidang,
termasuk studi sosial keagamaan.

Paham yang memiliki perspektif bahwa
seseorang merupakan warga dunia,
sehingga setiap individu mempunyai
martabat dan hak yang setara—apa pun



Kubernetes

Liberal Peace

Local-turn

Male gaze
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negara dan afiliasi organisasinya.

Gagasan yang lebih condong pada
kebebasan, navigasi diri sendiri,
merayakan keleluasaan hidup—Ilawan
dari gubernetes. Dalam konteks
Indonesia, erat maknanya dengan idiom
“berdikari” (berdiri di kaki sendiri).

Perdamaian yang mengacu pada gagasan
liberalisme di mana demokrasi dan
perdagangan bebas dianggap potensial
mengurangi perang, kekerasan, dan
konflik. Gagasan ini dikritik karena
kurang merekognisi peran masyarakat
adat dan alam keseharian orang-orang
biasa yang punya mekanisme sendiri
dalam menyelesaikan konflik (yang tak
semuanya bersifat demokratis).

Arus menuju lokal dalam kajian
perdamaian (study of peace) yang selama
ini terlalu sering menelaah dari segi
geopolitik internasional. Orientasi arus
ini menyasar inisiatif dan aktor-aktor
non-elite dan non-pemerintah seperti
OMS, diaspora, komunitas adat, dan
orang-orang biasa.

Perspektif laki-laki heteroseksual yang
sering kali diposisikan sebagai penonton
utama dan ditandai dengan
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Mbolo weki

Moral imagination

Moral panic
(kepanikan moral)

Narcissism
(narsisisme)

Native point of view

kecenderungan mengobjektifikasi atau
melakukan seksualisasi terhadap
perempuan.

Acara musyawarah mufakat khas Suku
Bima yang diadakan untuk menyambut
atau mempersiapkan hari penting seperti
pesta nikah, khitan, atau kematian.

Kemampuan untuk bersikap etis secara
simultan dengan membayangkan
alternatif baru dan kreatif—bergantung
persoalan termutakhir yang sedang
muncul.

Sebuah perasaan takut, cemas, kerap kali
irasional, yang membuat sejumlah orang
merasa ada pihak-pihak atau nilai-nilai
yang mengancam kepentingan,
kesejahteraan, dan keyakinan mereka—
sebagai komunitas atau masyarakat.

Tendensi psikologis, juga
sosiopsikologis, yang lebih
mengutamakan diri sendiri (self-
centered), ditandai dengan kurangnya
empati, haus akan kekaguman orang lain
terhadapnya, kurangnya empati, dan
mengeksploitasi liyan.

Sudut pandang pelaku asli dalam
komunitas tertentu baik dalam segi sosial,
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budaya, ekonomi, politik.

Networked society ~ : Masyarakat terjejaring yang saling
bersilang-bentur dalam ranah sosial,
politik, ekonomi, dan budaya—sebagai
hasil dari penyebaran teknologi informasi
komunikasi yang berkembang pesat
hingga ke era terkini teknologi digital.

Over-narrated . Terwartakan secara rinci dan berlebihan
sehingga cenderung meleset dari kondisi
sesungguhnya.

Partial citizenship  : Individu atau kelompok yang hak-hak

dasar mereka sebagai warga negara dan
manusia tidak dipenuhi sepenuhnya,
terutama sering dialami oleh para
imigran, minoritas, dan kelompok rentan
lainnya.

Peacebuilding . Proses pembangunan perdamaian yang
mendorong masyarakat untuk
memperbaiki hubungan dan mereformasi
institusi atau aturan-aturan yang dinilai
membuahkan kekerasan atau situasi
konfliktual dalam aneka bentuk.

Progressophobia . Gagasan dari ilmuwan psikologi kognitif
Steven Pinker tentang kecenderungan
masyarakat yang takut berlebihan akan
kemajuan. Tendensinya tampak pada
kebiasaan berpikir negatif terhadap dunia
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Proselytism
(religions)

Proteksionisme

Public sphere

Queer

padahal dunia menuju ke arah yang lebih
baik dalam lingkup data raya. Contohnya
seperti angka kematian menurun, perang
yang berkurang, kecanggihan ilmu medis
yang mengatasi dampak wabah dan
seterusnya.

Paham yang berupaya mengajak orang
lain dari luar untuk masuk ke keyakinan
keagamaan mereka (konversi). Dalam
Islam ini identik dengan dakwabh, di
tradisi Kristen bernama kegiatan
misionari.

Kebijakan pemerintah yang membatasi
perdagangan internasional demi
membantu industri dalam negeri.
Konteksnya dapat diperluas ke ranah
ideologi, budaya, atau gaya hidup.

Ruang publik (dalam bahasa Jerman:
Offenlichkeit), sebuah arena dalam
kehidupan sosial tempat individu-
individu berjumpa bersama dan bebas
saling berdiskusi, berdebat, berpolitik,
dan mengidentifikasi masalah-masalah
kemasyarakatan.

Istilah yang menunjukkan atau berkaitan
dengan identitas seksual dan gender yang
tidak sesuai dengan gagasan umum
tentang gender dan seksualitas,
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khususnya dari kacamata norma
heteroseksual.

Radikalisme . Paham atau kepercayaan yang para
penganutnya mengadvokasikan
perubahan sosial politik secara drastis.

Reciprocity . Praktik bersitukar dengan pihak lain demi

(resiprositas) kebaikan/keuntungan bersama. Dapat
bermakna juga “kesalingan” yang
mengandung sikap saling menghormati,
mengakui, membutuhkan dan menghargai
satu sama lain (timbal-balik, dua arah).

Repressive . Pluralisme yang menindas. Konsep dari
pluralism Greg Fealy yang menyarikan situasi di

(pluralisme mana kebijakan publik dari pemerintah
represif) Indonesia cenderung menerima

pluralisme namun tidak secara penuh;
melindungi dan menghormati keragaman
doktrin dan perkumpulan, akan tetapi
membatasi beberapa ekspresi dari
kelompok tertentu.

Resiliensi :  Kemampuan untuk mengatasi, bertahan,
dan beradaptasi terhadap kejadian berat
atau persoalan dalam hidup.

Resiprokal . Perbuatan timbal balik, berbalasan.

Ritual eclecticism . Kecenderungan untuk memilah-milih
ritual yang ‘terbaik’ atau sesuai menurut
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Sangkar-Sangkar
Budaya (Cultural
Aviaries)

Sektarianisme

Shallow pluralism

Silent criticism

Sociophilia

Spiritual
eclecticism

selera pribadi subjek.

Sekat-sekat yang memisahkan kelompok
kebudayaan tertentu dengan yang
lainnya. Dalam ranah keagamaan, suatu
kelompok agama hanya akan berkumpul
dengan sesamanya sekaligus menghindari
konflik dengan liyan. Akibatnya terjadi
fragmentasi sosial dan keterpisahan
antarkelompok.

Paham yang membela suatu sekte,
madzhab, kepercayaan atau pandangan
yang berbeda dan cenderung memisahkan
diri—Dbiasanya diwarnai tindakan
reaksioner, emosional, dan kebencian.

Pluralisme dangkal yang hanya menerima
keragaman secara permukaan belaka dan
sering kali jargonik.

Kritisisme senyap. Kadang sikap
semacam ini memunculkan emosi-emosi
negatif secara terselubung sambil tetap
menjalin hubungan baik dengan sosok-
sosok yang dikritik oleh subjeknya.

Tendensi mencintai masyarakat
(kebalikan dari egophilia).

Kecenderungan untuk memilah-milih
paham spiritual yang ‘terbaik’ sesuai
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menurut selera pribadi subjek untuk
kemudian diadopsi dan dipeluk.

Spiritual . Metafor konseptual dari Wade Clark

marketplace Roof mengenai gambaran masyarakat
yang secara sadar atau tidak
memperlakukan spiritualisme sebagai
produk pasar dan mereka
mengonsumsinya berdasarkan preferensi
norma, nilai, dan interaksi yang
ditawarkan sebagai aktivitas pertukaran
nilai dalam proses sosial.

Sub-altern . Istilah yang menggambarkan populasi,
terutama dari kalangan yang pernah
terjajah dan tertindas secara sosial,
politik, ekonomi, dan dikecualikan dari
hierarki kekuasaan.

Swarm Intelligence  : Suatu bentuk kecerdasan kolektif
(gerombolan) yang setiap komponennya
memiliki fungsi-fungsi spesifik namun
saling terorganisir dan terdesentralisasi
dalam mengatur dirinya sendiri.

Tech-savvy . Cakap teknologi, lihai dan terampil
memanfaatkannya.

Trans-cultural . Fusi atau percampuran yang saling

religion menembus antara kebudayaan dan agama

dalam cara yang khas. Gagasan dari Mark
Woodward sebagai kerangka analitik saat
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Underpriviledged

Vigilantisme

Waithood

meneliti Yogyakarta.

Kelompok yang kurang beruntung,
kurang mampu.

Metode, perilaku, sikap atau paham yang
berhubungan dengan penegakan hukum
oleh orang atau kelompok yang bukan
penegak hukum (main hakim sendiri).

Penantian, penundaan dengan sengaja
yang dilakoni anak muda, biasanya dalam
transisi dari lajang menuju menikah, baik
karena alasan personal maupun alasan
yang bersifat struktural seperti finansial,
mental, lapangan kerja, hingga
kesenjangan. Alcinda Honwana
membacanya sebagai sebentuk protes
sosial.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasca Orde Baru, konflik dan tensi keagamaan mencuat beberapa kali
dalam aneka wujud. Para sarjana juga banyak mengamati tren
munculnya arus konservatisme dan radikalisme yang menguat di
masyarakat Indonesia. Di antara riset yang menggali persoalan
tersebut, yang fokus menggali anak muda lebih sering menyoroti
kerentanan mereka sehingga mudah terjerumus ke dalam radikalisme
dan ekstremisme keagamaan.! Contohnya melimpah dalam lima belas
tahun terakhir. Laporan dari BNPT (2017), misalnya, menyajikan
angka sebesar 39% mahasiswa perguruan tinggi Indonesia memiliki
ideologi radikal.> Lebih jauh, temuan PPIM UIN Jakarta juga
menunjukkan kalau 37,71% dari total 2.181 responden sepakat bahwa
jihad sama dengan perang atau membunuh.® Data ini turut menambah
perbincangan sekaligus menggerakkan diskusi dan penelitian
akademik yang, menurut saya, terlalu fokus pada kecenderungan

! Wahyudi Akmaliah Muhammad and Khelmy K. Pribadi, “Anak Muda,
Radikalisme, dan Budaya Populer,” Maarif 8, no. 1 (July 2013): 132-53; Irvan
Hidayatulloh and Novan Armansyah, “Ancaman Paham Radikalisme Pada Generasi
Muda,” JHP: Jurnal Hasil Penelitian 6, no. 1 (January 2021): 44-48; Noorhaidi
Hasan, “Narasi dan Politik Identitas: Pola Penyebaran dan Penerimaan Radikalisme
dan Terorisme di Indonesia,” Laporan Penelitian (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga bekerjasama dengan FKPT dan BNPT, 2013); Eko
Saputra, “Menelisik Dinamika Radikalisme Gen Z Perempuan di Facebook,”
ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman 14, no. 1 (September 2019): 103-25; Zuly Qodir,
“Kaum Muda, Intoleransi, dan Radikalisme Agama,” Jurnal Studi Pemuda 5, no. 1
(Mei 2016): 429-45.

2 BNPT, “Strategi Menghadapi Paham Radikalisme Terorisme - ISIS,”
Kampanye Nasional “Bersama Cegah Terorisme,” 2016,
www.belmawa.ristekdikti.go.id.

8 PPIM UIN Jakarta, “Data Survei tentang Pemahaman Agama dan
Kenegaraan” (PPIM UIN Jakarta dan Convey, 2017), www.conveyindonesia.com.

1



2

konservatif (conservative-turn)* dan intoleransi yang mendera kaum
muda di Tanah Air.

Padahal di saat bersamaan dengan rintangan tersebut, gerakan
dan dialog lintas iman semakin banyak tersemai. Inisiatif tersebut juga
melibatkan kaum muda untuk membangun jembatan kesalingpahaman
(mutual understanding) dan toleransi antarsesama di tengah tantangan
zaman yang semakin terpolarisasi.’° Kendati begitu, masih terlalu
banyak riset yang berfokus pada keterpaparan anak muda terhadap
radikalisme, ekstremisme kekerasan, dan bahkan terorisme atas nama
agama. Keberlebihan narasi semacam itu perlu dicermati secara kritis.
Sulit untuk tidak menaruh curiga bahwa sehimpun survei dan
pembacaan alarmis itu sarat dengan “bias-pembingkaian” (framing
bias).® Bias jenis ini terkandung dalam diri setiap manusia yang
perhatiannya lebih sering dan mudah terserap pada berita buruk dan
nada peringatan (alarmis).

Terlebih lagi, peran media, sorotan berita, tulisan akademik,
talkshow, dan pemberitaan lainnya memberi ruang terlalu besar pada
narasi tersebut. Amanah Nurish bahkan menyebut secara eksplisit
adanya upaya pembentukan “hiperrealitas” terhadap radikalisme
keagamaan. Nurish bahkan menjuduli risetnya dengan frasa The Myth
of Religious Radicalism yang terciptakan oleh konfigurasi yang
melibatkan propaganda pemerintah, arus informasi global, dan
diamplifikasi oleh media mainstream bahkan media sosial.” Ini yang
mengakibatkan masyarakat merasa terancam, bersiaga, dan merasa

4 Martin van Bruinessen, ed., Contemporary Developments in Indonesian
Islam: Explaining the Conservative Turn (Singapore: Institute of Southeast Asian
Studies, 2013); dan Leonard C. Sebastian, Syafiq Hasyim, and Alexander R.
Arifianto, eds., Rising Islamic Conservatism in Indonesia: Islamic Groups and
Identity Politics (London & New York: Routledge, 2021).

% “Interfaith Youth Movement Growing Worldwide,” VOA News, October
217, 20009, https://www.voanews.com/a/a-13-2008-07-29-v0a37-
66822652/374488.html.

® Daniel Kahneman, Thinking, Fast and Slow, terj. Zia Anshor (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2019), 442-57.

" Amanah Nurish, “The Myth of Religious Radicalism,” AL-ALBAB 9, no. 1
(June 2020): 107-22, https://doi.org/10.24260/alalbab.v9i1.1546.
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bahwa zaman semakin buruk. Dalam bahasa Steven Pinker, ihwal
sejenis itu mengandung “headline fallacy”® yang kerap
menjerumuskan, dan hanya fokus pada krisis dan sensasional—alih-
alih kabar baik yang terjadi hampir setiap hari.’

Bertumpu dari uraian tersebut, penelitian ini bermaksud
menggali dan mencari tahu “praktik baik” tersebut, alih-alih
menelusuri “kabar buruk”. Fokus penelitian ini, dengan demikian,
berupaya mengeksplorasi bagaimana anak muda dapat terpantik ikut
serta dalam gerakan lintas iman dan inisiatif perdamaian. Mengisi
ceruk itu, pemetaan faktor-faktor yang membuat anak muda masuk,
terlibat, dan berkegiatan aktif di isu lintas iman menjadi penting.
Penelitian ini juga menjajaki bagaimana praktik sosial keseharian
mereka yang ikut membangun perdamaian sehari-hari everyday peace
yang masih sedikit dikaji dalam kaitannya dengan hubungan lintas
iman.

Mayoritas literatur tentang anak muda dan keterlibatannya
dalam gerakan lintas iman sebagian besar langsung masuk ke
dinamika, kontra narasi, perilaku, hibridasi identitas, sudut pandang
terhadap liyan, pendidikan perdamaian dan bagaimana aktivitas
mereka saat berproses.’® Kajian terbaru sekalipun lebih fokus

8 Steven Pinker, Enlightenment Now: The Case for Reason, Science,
Humanism, and Progress (London: Penguin Books, 2018), 57-62, 252, 268.

® Selebihnya dijabarkan dalam Bab I1.

10 Selengkapnya baca dalam: Anna Halafoff, “Interfaith Youth in Australia:
A Critical Reflection on Religious Diversity, Literacy, and Identity,” in The Critical
Analysis of Religious Diversity (Brill, 2018), 230-51; Eboo Patel and Patrice Brodeur,
eds., Building the Interfaith Youth Movement: Beyond Dialogue to Action (Lanham,
Maryland - USA: Rowman & Littlefield Publishers, Inc., 2006); Muhammad Galib
Mattola, Muhammad Saleh Tajuddin, and Syamsul Arif Galib, “Being Young and
Interreligious: Makassar Young Muslim Generation Views toward Interfaith
Dialogue,” in Advances in Social Science, Education and Humanities Research, vol.
307 (1st Social and Humaniora Research Symposium (SoRes), Atlantis Press, 2018),
127-32; Stephanie Russel Krebs, “Interfaith Dialogue as a Means for
Transformational Conversations,” Journal of College and Character 16, no. 3
(August 2015): 190-96; dan Andreas Jonathan, “Interfaith-Based Student
Community: A Strategic Religious Peacemaking Between Muslim and Christian in
Indonesia” (Dissertation, Yogyakarta, Universitas Gadjah Mada, 2017).
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membahas anak muda lintas iman yang membangun jejaring sosial
lewat urun dana (crowdfunding) untuk memfasilitasi kegiatan
filantropis, menyatakan solidaritas dan perdamaian lintas iman.!*
Masih sedikit studi anak muda lintas iman yang menjajaki faktor
(mikro, meso, dan makro) dari keterlibatan mereka, beserta
mengelaborasi praktik perdamaian sehari-hari yang mereka upayakan.

Anak muda menjadi subjek utama riset ini juga berpijak pada
kenyataan bahwa di Indonesia mereka memainkan peran signifikan.
Setidaknya secara kuantitatif, jumlah mereka cukup determinatif
dalam membentuk wajah sosial keagamaan di Tanah Air. Data dari
BPS menunjukkan ada 53,64% dari populasi Indonesia adalah generasi
muda (Milenial dan Gen Z).* Itu berarti lebih dari 100 juta penduduk
Indonesia adalah mereka yang berusia produktif sekitar 15-39 tahun.
Jumlah yang besar ini kemudian tidak jarang menarik perhatian para
politikus atau calon pejabat untuk menjadikan anak muda sebagai
kendaraan politik, pemilih potensial, dan di saat bersamaan tidak
sedikit pula pemuka agama berusaha menarik perhatian mereka untuk
melegitimasi otoritas dan popularitasnya.

Atas sejumlah hal tersebut, penelitian ini mengeksplorasi
upaya anak muda dalam membangun hubungan lintas iman dan
perdamaian baik yang programatik maupun non-programatik di ruang
sehari-hari. Riset ini juga memetakan bagaimana inisiatif “akar
rumput” (bottom-up)—yang bukan negara-sentris (state-centric) dan
model prakarsa-elit (elite-driven)—beserta dinamika, pengalaman,
aspirasi, dan praktik sosial keseharian yang kompleks yang anak muda
terlibat dan alami langsung. Disertakan pula telaah menggunakan
perspektif generasi dan transisi, serta bagaimana posisi anak muda
lintas iman di dalam kerangka tersebut. Sebagai tambahan, tulisan ini

11 Bhirawa Anoraga, “Crowdfunding for Inter-Faith Peace: Youth,
Networked Social Movement, and Muslim Philanthropy NGOs in Contemporary
Indonesia,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies 13, no. 2 (December
31, 2023): 307-37.

12 Badan Pusat Statistik, “Hasil Sensus Penduduk 2020,” Berita Resmi
Statistik (BPS, January 21, 2021), https://www.bps.go.id/.
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juga mengulas pola hubungan kompleks antarpemeluk agama-agama,
khususnya di kalangan anak muda, baik dalam jalinan konfliktual
ataupun guyub damai (peaceful co-existence), serta bagaimana praktik
perdamaian sehari-hari (everyday peace) mereka dapat memberi
dampak berupa kontribusi tak langsung pada situasi yang lebih luas.
Kebaruan riset ini terletak pada penjajakan aspek perdamaian sehari-
hari pada anak muda lintas iman dan memetakan dinamikanya ke
dalam tiga serangkai sosialitas, resiprositas, dan solidaritas.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang di atas, penelitian ini mengajukan tiga
pertanyaan utama untuk dijawab. Pertama, mengapa sebagian anak
muda Indonesia, di tengah arus konservatisme dan ekstremisme,
mereka tertarik menjadi bagian dari gerakan lintas iman dan
menginisiasi perdamaian. Kira-kira faktor apa yang melandasi
keterlibatan mereka, dari skala mikro, meso, hingga makro. Kedua,
bagaimana dinamika yang mereka alami, baik secara pola pikir, cara
pandang, ekspresi, interaksi, gestur sikap, dan refleksivitas keagamaan
selama bergumul di gerakan lintas iman. Ketiga, praktik sosial
keseharian seperti apa yang mereka jalani dan bagaimana perdamaian
sehari-hari itu dapat mewujud dan dipertahankan. Imbuhan
penelusuran selanjutnya berkitar pada bagaimana praktik perdamaian
sehari-hari (everyday peace) mereka berkontribusi dan mempengaruhi
inisiatif-inisiatif perdamaian yang lainnya dalam skala yang memuai
dan menjangkau banyak lini. Keempat, pembahasan terakhir akan
menguraikan bagaimana posisi anak muda lintas iman sebagai agen
muda perdamaian dalam kacamata generasi dan transisi.

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Mengacu pada uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, riset
ini secara garis besar bertujuan untuk menggali faktor mikro, meso dan
makro dari keterlibatan anak muda dalam gerakan perdamaian lintas
iman dan praktik sosial sehari-hari seperti apa yang mereka terapkan
untuk menciptakan perdamaian sehari-hari. Jika diuraikan secara
spesifik, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Mengetahui alasan mengapa di tengah arus konservatisme dan
radikalisme yang menguat, sebagian anak muda tertarik
bergabung ke gerakan perdamaian lintas iman.

2. Menggali faktor-faktor tersebut dalam bingkai analisis mikro,
meso, dan makro yang melandasi keterlibatan mereka,
termasuk juga dinamika yang mereka alami di sepanjang
proses di gerakan perdamaian lintas iman.

3. Mengetahui praktik sosial keseharian yang anak muda jalani
untuk membentuk perdamaian sehari-hari (everyday peace).

4. Menelusuri bagaimana anak muda lintas iman sebagai agen
muda perdamaian dalam kacamata generasi dan transisi.

Sebagai penegasan signifikansi penelitian, hasil riset ini
berkontribusi memperkaya diskursus terkait anak muda lintas iman dan
perdamaian sehari-hari. Apabila dipetakan secara teoritis dan
konseptual, signifikansi penelitian ini berkisar ke dua poin berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini memberi sumbangan sederhana
dengan memperkaya kajian anak muda lintas iman dan
perdamaian terutama terkait pemetaan faktor mikro, meso,
dan makro yang melandasi ketertarikan mereka untuk terlibat.
Di samping itu, uraian mengenai perdamaian sehari-hari dari
orang-orang biasa (non-elite), meminjam konsep Roger Mac
Ginty, masih jarang ditelaah dan didiskusikan secara rinci,
terutama yang melibatkan aktivitas non-programatik yang
secara gradual ikut berkontribusi menyokong upaya bina
damai dalam konteks yang lebih luas.

2. Secara konseptual, hasil riset ini diharapkan berkontribusi
dalam upaya menjelaskan bagaimana proses perdamaian
sehari-hari dapat teraktualisasi di ruang publik lewat aksi-aksi
mikro yang tampak remeh dari kelompok anak muda (orang-
orang biasa) dan bagaimana mereka merawat hal itu.

D. Kajian Pustaka

Sejak globalisasi bergulir hingga di fase mutakhir sekarang ini, ia
menimbulkan aneka dampak paradoks. Beberapa di antaranya mulai
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tampak di kehidupan sosial yang juga membawa serta beragam wujud
konflik.® Terutama dengan adanya media digital, infrastruktur dunia
maya, dan teknologi terbaru, komposisi itu semakin menambah
kompleksitas problem masyarakat. Ini  memicu terjadinya
persinggungan dan persilangan khas dalam interaksi lintas budaya dan
kepercayaan.!* Sampai tahap ini, pola kehidupan masyarakat
kontemporer mempertunjukkan serangkaian pengaruh yang amat
menonjol dari budaya global.

Gesekan antara identitas dan budaya lokal dengan nilai-nilai
global yang deras mengaliri pelbagai sektor menjadi tidak tercegah
lagi. Sebagai akibatnya, kedudukan sosial setiap individu maupun
kolektif warga, yang berada dalam zona spesifik, akan mengenyam
tantangan, benturan-singgungan, pertukaran dan negosiasi yang kelak
melahirkan semacam endapan dari globalisasi yang telah sejak lama
bergulir. Endapan itulah yang turut menyertai ragam interaksi, pola
perilaku, dan eskpresi sosial budaya sekaligus politik dan keagamaan
di masyarakat—termasuk di kalangan anak muda. Dengan demikian,
kajian seputar generasi muda tidak boleh luput disertakan karena ia
akan berguna dan memperkaya instrumen analisis serta penyelidikan
menjadi lebih potensial menuju penyimpulan yang komprehensif.

13 Luke M. Herrington, “Globalization and Religion in Historical
Perspective: A Paradoxical Relationship,” Religions, no. 4 (2013): 145-65,
https://doi.org/10.3390/rel4010145; José Casanova, “Religion, the New Millennium,
and Globalization,” Sociology of Religion 62, no. 4 (2001): 415-41; Budi Sujati,
“Sejarah Perkembangan Globalisasi dalam Dunia Islam,” Nalar: Jurnal Peradaban
dan Pemikiran Islam 2, no. 2 (Desember 2018): 98—109.

14 Fenomena khas yang disebut dapat dilihat, misalnya, “kultur selebriti”,
“fragmentasi otoritas”, dan peristiwa ‘alih profesi’ dari tokoh popular selebritas yang
pada momen tertentu mendadak menjadi penceramah agama. Selebihnya dapat
ditelisik dalam: Joseph Epstein, “Culture of Celebrity,” Hedgehog Review 5, no. 1
(2005): 6-20; Amy Henderson, “Media and the Rise of Celebrity Culture,” OAH
Magazine of History 6, no. 4 (1992): 49-54; Fahrurrozi, “Ekspresi Keberagamaan
Masyarakat Islam Indonesia: Mozaik Multikulturalisme Indonesia,” TOLERANSI:
Media Komunikasi Umat Beragama 7, no. 1 (June 2015): 15-34; Lynn Schofield
Clark, “Religion and Authority in a Remix Culture: How a Late Night TV Host
Became an Authority on Religion,” in Religion, Media and Culture: A Reader, ed.
Gordon Lynch, Jolyon Mitchell, and Anna Strhan (London: Routledge, 2012), 111—
21.



Mengenai pandangan dan sikap, anak muda kerap berdiri di
atas posisi ambivalen karena secara natural mereka berada di jembatan
usia transisional. Dalam laporan PPIM, generasi muda masa kini,
khususnya Gen Z, adalah generasi yang galau. Ihwal keberagamaan
dan “opini intoleransi” maupun radikal mereka cukup tinggi, namun
pada saat yang sama, “aksi intoleransi” dan tindak radikalnya rendah.®®
Sikap ambigu semacam itu mengamini adanya fase dinamis
pembukaan kognitif, akan tetapi dalam hal konsistensi belum tampak
ajeg. Sejumlah situasi internal yang menyebabkannya, antara lain,
adalah watak realistis generasi muda ditambah kebutuhan rasa aman
dan keseimbangan (stability).*®

Gairah mereka ketika disurvei tentang keberagamaan
menunjukkan pandangan yang realistis menurut mereka, meski pada
saat diverifikasi, perilaku mereka nihil intoleransi dan unsur radikal.
Itu menandakan mereka tidak ingin menjerumuskan diri keluar dari
rasa aman dan ketenangan. Motivasi hidup mereka, termasuk
mahasiswa kekinian secara general, relatif mirip: mereka ingin bekerja
keras, mengumpulkan uang dan mendapat pekerjaan bagus di masa
mendatang agar bahagia. Dari kacamata global, anak muda era kini
pada momentum tertentu memang dikepung rasa kegelisahan
mengenai hari esok dan karenanya membuat pola pikir mereka lebih
cenderung dekat dengan urusan survival.

Dengan dibantu adanya infrastruktur teknologi dan dunia
digital, kecenderungan anak muda Indonesia lebih cair, jika
berkomunikasi straight to the point, dan enggan repot (budaya
keseketikaan/instan).!” Meski begitu, kecenderungan potensial lain
yang dapat dicermati pada generasi muda ini adalah sikap mereka yang
lebih terbuka, egaliter (non-feodal), otodidak, eklektik dan fleksibel.

% Didin Syafruddin dan Ismatu Ropi, eds., Gen Z: Kegalauan ldentitas
Keagamaan (Tangerang Selatan: PPIM UIN Jakarta, 2018), 21.

16 Diena Dwidienawati and Dyah Gandasari, “Understanding Indonesia’s
Generation Z,” International Journal of Engineering & Technology 7, no. 3 (2018):
245-52.

17 John Palfrey and Urs Gasser, Born Digital: Understanding the First
Generation of Digital Natives (New York: Basic Books, 2008).
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Dengan ketersediaan karakteristik itu, generasi muda—termasuk
mahasiswa sebagai wakil dari kalangan kampus—tidak sedikit yang
menaruh atensi pada isu-isu konflik horizontal dan harmonisasi sosial.
Titik awal inilah yang ditelusuri lebih rinci dalam penelitian di
kelompok anak muda yang telah dipilih.

Sebagai acuan tambahan mengenai topik anak muda dan lintas
iman, Anna Halafoff mengakui adanya perhatian internasional
terhadap isu tersebut baik dari para sarjana maupun pembuat kebijakan.
Halafoff menyoroti bahwa anak muda dan gerakan lintas kepercayaan,
seperti studi kasusnya di Australia, tidak saja melibatkan pemeluk
agama, namun juga kalangan non-religius.® Dalam argumentasinya,
indikasi ini membuktikan bahwa ada semacam usaha ‘sekuritisasi
agama’ yang disemarakkan demi tujuan memperkuat kohesi sosial dan
terpancar dari pengubahan komposisi religius dan kurikulum nasional
di Australia.

Sementara di Indonesia sendiri, dengan langgam yang mirip
Nina Mariani Noor dan Ferry Muhammad Siregar menilai peran
sekolah itu signifikan dalam mempengaruhi apakah peserta didik akan
menjadi lebih eksklusif atau inklusif.'® Atas hal itu, mereka
menyajikan suatu tawaran implementatif sejak 2013 untuk
mengenalkan dialog lintas iman di sistem pendidikan sekolah karena
pada faktanya aktivitas tersebut memang masih sangat terbatas.
Terlebih, persoalan interaksi lintas pemeluk agama di Indonesia masih
didominasi oleh agenda dari orang dewasa, bahkan para elite agama
semata dan kurang menjangkau level akar rumput.

8 Anna Halafoff, “Critical Reflection on Religious Diversity, Literacy, and
Identity,” in The Critical Analysis of Religious Diversity, ed. Lene Kihle, William
Hoverd, and Jern Borup, vol. 32, International Studies in Religion and Society
(Boston: Brill, 2018), 230-51.

% Nina Mariani Noor and Ferry Muhammadsyah Siregar, “Religious and
Multicultural Education: Indroducing Interfaith Dialogue in the Indonesian
Educational System,” AL ALBAB: Borneo Journal of Religious Studies (BJRS) 2, no.
1 (June 2013): 67-75.
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Mengisi ceruk itu, Harmakaputra dan Sumanto Al-Qurtuby
menggali dari sudut pandang masyarakat sipil yang menginisiasi
sekaligus mempromosikan perdamaian lintas pemeluk agama.?’ Area
yang diteliti Harmakaputra meliputi Aceh, Nias, dan Maluku.
Sedangkan Sumanto berfokus di Ambon dan kesemua peran sipil
diartikulasikan sebagai faktor penting dalam mengupayakan hubungan
harmonis dan perdamaian di masyarakat. Hanya saja, tantangan bagi
para aktor lokal di masing-masing daerah, bagi Harmakaputra, kurang
mendapat dukungan, kolaborasi aktif, dan penguatan dari pemerintah.
Di samping itu, rintangan lainnya bagi pahlawan lokal (local hero) juga
menyertakan paket permasalahan hidup berupa latar pendidikan formal
yang masih rendah, faktor kemiskinan atau kesenjangan ekonomi, dan
akses pada sumber daya yang menyebabkan kesehatan hubungan lintas
pemeluk agama juga terdampak.

Sekalipun  demikian, inisiatif sipil mengampanyekan
perdamaian teramati masih bertumbuh terus, utamanya pelibatan
generasi muda sendiri. Dalam sorotan Eboo Patel, pelibatan kaum
muda merupakan strategi krusial dan investatif jika ingin
melanggengkan stabilitas dan meminimalisir risiko konflik sosio-
religius.?! Kajian akademik terbaru yang relevan juga banyak
menguraikan temuan kalau anak muda yang tumbuh di lingkungan
monokultur dan homogen, secara otomatis, menjadi berbeda dengan
anak muda yang besar di ruang sosial multikultur yang heterogen.

Ihwal demikian ini akan berdampak pada kapasitas anak muda
dalam mempercakapkan segepok persoalan relasional, keadilan sosial,

2 Hans Abdiel Harmakaputra, “Interfaith Relations in Contemporary
Indonesia: Challenges and Progress” (Institute on Culture, Religion & World Affairs,
2016), www.bu.edu/cura; Sumanto Al-Qurtuby, “Reconciliation from Below:
Indonesia’s Religious Conflict and Grassroot Agency for Peace,” Peace Research 44,
no. 2 (2012): 135-62.

2l Eboo Patel and Cassie Meyer, “The Civic Relevance of Interfaith
Cooperation for Colleges and Universities,” Journal of College and Character 12, no.
1 (February 2011): 1-9; lebih jauh dapat ditelaah dalam: Eboo Patel, Interfaith
Leadership: A Primer (Boston: Beacon Press, 2016); dan Eboo Patel, Jennifer Howe
Peace, and Noah J. Silverman, eds., Interreligious/Interfaith Studies: Defining A New
Field (Boston: Beacon Press, 2018).
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diversitas budaya, dan keterlibatan sipil dalam dialektika kehidupan
mereka.?? Kendalanya, seperti ulas David Alberto, di suatu masyarakat
tertentu sudut pandang dan opini anak muda mengenai isu-isu spesifik
sering kali disepelekan. Padahal secara internasional PBB telah banyak
mengagendakan kajian, diskusi, forum unjuk suara dan rekomendasi
yang melibatkan anak muda untuk menjaga keamanan dan
perdamaian—yang terangkum dalam program Youth, Peace, and
Security.® Di Indonesia sendiri telah banyak NGO dan komunitas
mulai membahas dan menyuarakan kegelisahan mereka mengenai isu
kedamaian dan sedikit menagih pemerintah saat memutuskan membuat
Sekretariat Bersama RAN PE (Perpres No. 7 Tahun 2021) agar lebih
melibatkan anak muda.?*

Meluasnya perhatian tentang anak muda lintas identitas dan
inisiatif perdamaian skala global ini memicu upaya pengkajian ulang
atas sejumlah konsep seperti multikulturalisme dan interkulturalisme.
Kedua konsep ini sangat mirip dan sering dipakai secara tertukar tanpa
dipersoalkan. Dalam ulasan Martyn Barrett, multikulturalisme terdapat
banyak jenisnya, antara lain multikulturalisme kewargaan (civic
multiculturalism) dan multikulturalisme dialogis. Jenis pertama lebih
fokus merayakan keragaman etnis dan budaya demi kepentingan
kewarganegaraan. Jenis kedua mensyaratkan aspek dialog
antarindividu dan kelompok yang berbeda. Kata kuncinya di interaksi
dialogis dan kesetaraan (tanpa minoritas dan mayoritas). Jenis kedua
inilah yang sangat mirip dengan interkulturalisme.?® Pendapat berbeda

22 David Alberto Quijada, “Reconciling Research, Rallies, and Citizenship:
Reflections on Youth-Led Diversity Workshops and Intercultural Alliances,” Social
Justice 35, no. 1 (2008): 76-90.

2 Sebagaimana rilis terbaru yang menotulensi sejumlah 27 poin catatan yang
patut untuk diusahakan mengenai Youth, Peace, and Security. Lihat selengkapnya di:
(United Nations Security Council) UNSCR, “Resolution 2535 (2020),” July 14, 2020.

24 Presiden Republik Indonesia, “Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 7 Tahun 2021 tentang Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan
Penanggulangan Ekstremisme Berbasis Kekerasan yang Mengarah pada Terorisme
Tahun 2020-2024” (2021).

% Martyn Barrett, ed., Interculturalism and Multiculturalism: Similarities
and Diffecences (London: Council of Europe Publishing, 2013), 15-40.
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disampaikan Joeni Arianto Kurniawan yang berargumen bahwa
multikulturalisme cenderung statis dan antar-kelompok tidak saling
berinteraksi secara simultan. Sementara interkulturalisme lebih
melibatkan dinamika timbal balik (resiprokal), saling berhubungan
(interelasional) dalam aspek-aspek situasional sehingga memperluas
kemungkinan pertukaran gagasan dan diversifikasi masyarakat dalam
atmosfer yang sehat, serta keterbukaan cara pandang.?®

Anak muda, dalam hal tersebut, lebih potensial
menumbuhkembangkan  bentuk-bentuk  harapan,  kesalingan
(reciprocity), dan watak kosmopolitan yang mempersyaratkan suasana
lingkungan yang beraneka.?’ Dari iklim sosial yang seperti itulah
pencarian harmoni sosial yang diupayakan generasi muda menjadi
lebih terfasilitasi secara kondusif. Model masyarakat Indonesia dengan
beragam realitas intersubjektifnya masing-masing—dari yang paling
kecil berupa keluarga, kesukuan atau kedaerahan, sampai ke yang lebih
besar negara-bangsa dan identitas keagamaan—memuai secara
inkremental menjadi kebersamaan kemanusiaan (humanity) dan warga
dunia.

Atas hal tersebut, Hadi Kusuma dan Sulistiyono menyajikan
fakta bahwa anasir keragaman di budaya Indonesia menyediakan
pondasi kuat untuk memberi respons secara sehat pada perbedaan,
melalui misalnya, dialog interkultural dan lintas kepercayaan.?®
Terlebih di zaman media sosial dan revolusi teknologi digital sekarang

% Joeni Arianto Kurniawan, “When Human Rights Are Not Enough: A
‘Failure’ of Multiculturalism in Indonesia?,” Journal of Southeast Asian Human
Rights 2, no. 1 (June 2018): 236-47; dan Joeni Arianto Kurniawan, “Toleran di
Permukaan: Konsep Multikulturalisme Gagal Membangun Relasi Beragama yang
Bermakna di  Indonesia,” The  Conversation, January 21, 2022,
http://theconversation.com/toleran-di-permukaan-konsep-multikulturalisme-gagal-
membangun-relasi-beragama-yang-bermakna-di-indonesia-174410.

2 Anita Harris, “Rethinking Youth Conviviality: The Possibilities of
Intercultural Friendship Beyond Contact and Encounter,” Journal of Intercultural
Studies 37, no. 5 (2016): 501-16.

2 Jamaludin Hadi Kusuma and Sulistiyono Susilo, “Intercultural and
Religious Sensitivity among Young Indonesian Interfaith Groups,” Religions 11, no.
26 (2020): 1-22.
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ini, pada sisi yang berbeda, juga memungkinkan anak muda Indonesia
berpeluang luas dalam menyerap informasi dan pengetahuan yang
variatif. Strategi menyusupkan budaya populer?®, game, kecerdasan
mengolah SEO dan algoritme, serta unsur-unsur lain yang erat dengan
kesenangan, kesemuanya penting bagi generasi muda. Dari
serangkaian kajian di atas penelitian ini bermaksud menggali lebih
dalam mengenai bagaimana sudut pandang anak muda beserta
multiekspresi sosial mereka dalam mengampanyekan hubungan
interfaith dan relasi sosial yang kondusif, serta formulasi perdamaian
sehari-hari dari kacamata subjektif mereka.

Kajian ini bermaksud meluaskan diskusi akademik terkait anak
muda dan hubungan lintas iman serta pembangunan “perdamaian
sehari-hari” di bidang studi sosio-antropologi. Melalui penelitian ini
saya mengilustrasikan potret sosial-keagamaan kaum muda Indonesia
dari ruang lingkup tertentu (gerakan lintas iman). Secara khusus, saya
juga menganalisis bagaimana anak muda Indonesia melalui praktik
sehari-hari menjalin hubungan dengan teman sebayanya dari latar
belakang agama dan suku yang berbeda, berbicara tentang perdamaian,
hak asasi manusia, saling berempati dan terhubung secara emosional
satu sama lain.

Secara umum, beberapa pertanyaan tentang anak muda,
gerakan lintas iman, dan pembangunan perdamaian berfokus pada
empat kecenderungan. Pertama, beberapa sarjana telah mengeksplorasi
interaksi, dialog, penalaran kitab suci, isu toleransi, dan pluralisme.*

2 Timothy Daniels, ed., Performance, Popular Culture, and Piety in Muslim
Southeast Asia (New York: Palgrave Macmillan, 2013).

% John Fahy and Jan-Jonathan Bock, eds., The Interfaith Movement:
Mobilising Religious Diversity in the 21st Century (Abingdon: Routledge, 2020);
Harmakaputra, “Interfaith Relations in Contemporary Indonesia: Challenges and
Progress”; Fatimah Husein, “Youth Expressions of Religiosity Through Dialogue in
Indonesia,” International Journal of Interreligious and Intercultural Studies (1J11S) 2,
no. 2 (October 2019): 1-17; Marianne Moyaert, Interreligious Relations and the
Negotiation of Ritual Boundaries: Explorations of Interrituality (London & New
York: Palgrave Macmillan, 2019); Camilla Ojala, “Youth-Led Interfaith Dialogue in
Building Positive Peace” (Master Thesis in Religion, Conflict and Dialogue, Finland,
University of Helsinki, 2021).
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Kedua, beberapa dari mereka telah menyelidiki inisiatif sipil (atau akar
rumput) termasuk aspek agensi, gender, dan upaya lokal.®! Ketiga,
peneliti lain telah menjajaki kerjasama kelembagaan, baik hubungan
antar umat beragama maupun tindakan kolaboratif antara LSM atau
pemerintah dalam mempromosikan perdamaian dan rekonsiliasi
konflik, baik dalam skala lokal maupun global.®? Keempat, kajian
terkini juga mengkaji budaya pop dan identitas, yang membahas
tentang ambivalensi, negosiasi, hibriditas budaya, assemblage, dan
munculnya berbagai budaya tanding (counter culture).®

3t Al-Qurtuby, “Reconciliation from Below: Indonesia’s Religious Conflict
and Grassroot Agency for Peace”; Andreas Jonathan, “Youth Initiatives in Countering
Radicalism: A Case Study of Young Interfaith Peacemaker Community Indonesia,”
in SHAPE SEA Research Project, 2019; Putri Ariza Kristimanta, “Grass-Roots Post-
Conflict Peacebuilding: A Case Study of Mosintuwu Women’s School in Poso
District, Central Sulawesi, Indonesia,” in Decolonising Conflicts, Security, Peace,
Gender, Environment, and Development in the Anthropocene (Switzerland AG:
Springer, 2021), 569-90.

%2 Nahed Talaat Ayoub and Patrick K. Mbugua, “Shaping Y outh Behaviours
Through Interfaith Collaboration: ADE’s Case of Ezbet El-Nakhel, Miser El-Kadima
and Madient El-Salam,” Case Study Series No.2 (Nairobi: Faith to Action Network,
2021); Kusuma and Susilo, “Intercultural and Religious Sensitivity among Young
Indonesian Interfaith Groups”; Patel, Interfaith Leadership: A Primer; Patel and
Meyer, “The Civic Relevance of Interfaith Cooperation for Colleges and
Universities.”

3 Chaider S. Bamualim, Hilman Latief, dan Irfan Abubakar, eds., Kaum
Muda Muslim Milenial: Konservatisme, Hibridasi Identitas, dan Tantangan
Radikalisme (Tangerang Selatan: Center for The Study of Religion and Culture
(CSRC), 2018); David Farrugia, Spaces of Youth: Work, Citizenship and Culture in a
Global Context, Youth, Young Adulthood and Society Series (London & New York:
Routledge, 2018); Paul L. Gareau, Spencer Culham Bullivant, and Peter Beyer, eds.,
Youth, Religion, and Identity in a Globalizing Context (Leiden & Boston: Brill, 2019);
Peter Kelly and Annelies Kamp, eds., A Critical Youth Studies for 21st Century
(Leiden & Boston: Brill, 2015); Helen Berents and Siobhan McEvoy-Levy,
“Theorising Youth and Everyday Peace(Building),” Peacebuilding 3, no. 2 (2015):
115-25; Siobhan McEvoy-Levy, Peace and Resistance in Youth Cultures (London:
Palgrave Macmillan, 2018); Pam Nilan, “Youth Culture in/beyond Indonesia:
Hybridity or Assemblage?,” in A Critical Youth Studies for the 21st Century, ed. Peter
Kelly and Annelies Kamp, Youth in A Globalizing World 2 (Leiden & Boston: Brill,
2015), 267-83; Pam Nilan, Muslim Youth in the Diaspora: Challenging Extremism
through Popular Culture (London & New York: Routledge, 2017); Pam Nilan et al.,
“Contemporary Indonesian Youth Transitions: Trends and Inequalities,” ed. Kathryn
Robinson (Leiden & Boston: Brill, 2016), 23-46; Kathryn Robinson, ed., Youth
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Selain itu, penelitian sebelumnya tentang anak muda dan bina
damai sehari-hari telah berfokus untuk mengkaji motivasi politik,
perlawanan, ketidakamanan, dan agensi pemuda melalui lensa
perspektif Hubungan Internasional®* dan juga “local-turn”, hibriditas,
konektivitas, dan upaya bina damai afektif (affective peacebuilding).*®
Dari serangkum tren itu, penelitian ini menyelidiki bagaimana praktik
sehari-hari kaum muda dalam komunitas lintas iman berperan dan
bagaimana perbedaan signifikan mereka tercermin dalam upaya bina
damai mereka. Namun, tidak banyak yang menyelidiki secara khusus
mengapa kaum muda tertarik pada gerakan antar-iman dan prakarsa
pembangunan perdamaian serta bagaimana praktik sosial sehari-hari
mereka sesuai dengan kerangka upaya tersebut. Selain itu, penelitian
ini juga menelusuri bagaimana praktik “sehari-hari” memainkan peran
penting dalam proses negosiasi, kecerdasan emosional, dialog,
pembangunan perdamaian, dan kinerja sosial budaya di ruang publik.

E. Kerangka Teori

Untuk menelusuri dan memetakan aneka potret yang muncul di
kalangan “anak muda lintas iman” dan upaya “perdamaian sehari-
hari”, ada dua teori yang saya gunakan. Pertama, mengenai teori
generasi dan transisi (satu kesatuan) untuk memperkaya pemahaman
terhadap generasi muda, khususnya Indonesia. Kedua, teori
perdamaian sehari-hari (everyday peace) dari Roger Mac Ginty dan

Identities and Social Transformations in Modern Indonesia (Leiden & Boston: Brill,
2016).

% Helen Berents, Young People and Everyday Peace: Exclusion, Insecurity,
and Peacebuilding in Colombia (New York: Routledge, 2018); Berents and McEvoy-
Levy, “Theorising Youth and Everyday Peace(Building).”

% SungYong Lee, “Understanding Everyday Peace in Cambodia: Plurality,
Subtlety, and Connectivity,” Journal of Peacebuilding & Development 16, no. 1
(2021): 24-38; Roger Mac Ginty, “Everyday Peace: Bottom-up and Local Agency in
Conflict-Affected Societies,” Security Dialogue 45, no. 6 (2014): 548-64; Gearoid
Millar, “Preserving the Everyday: Pre-Political Agency in Peacebuilding Theory,”
Cooperation and Conflict 55, no. 3 (2020): 310-25; Audra Mitchell,
“Quality/Control: International Peace Interventions and ‘the Everyday,”” Review of
International Studies 37, no. 4 (2011): 1623-45; Anthony Ware and Vicki-Ann Ware,
“Everyday Peace: Rethinking Typologies of Social Practice and Local Agency,”
Peacebuilding, November 2021, 1-20.
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Oliver P. Richmond yang bersinggungan dengan ragam konsepsi
mengenai bina damai (peacebuilding) secara umum.

1. Anak Muda dalam Generasi dan Transisi

Karl Mannheim pernah membabarkan analisis dan
pemikirannya menyangkut generasi atau juga dikenal sebagai
Sociology of Generations yang diperkenalkan pertama kali pada 1928
melalui esainya yang masyhur berjudul The Problem of Generation.*®
Baginya, sekelompok manusia yang lahir dalam rentang babak sosio-
antropologis yang sama akan memiliki kecenderungan pola pikir dan
karakter yang mirip. Setelah berkembang lagi sejak buku karya Neil
Howe dan William Strauss beredar®’, saat ini masyarakat mengenal
pembabakan generasi yang disusun dalam format klasifikasi
berdasarkan rentang kelahirannya, mulai dari Generasi Perang Dunia
Pertama (PD 1), Generasi Era Depresi, Generasi Pasca-PD |1, Generasi
Baby Boomer, Generasi X, kemudian sampai terkini Generasi Y
(familiar disebut “Milenial”), dan paling mutakhir adalah Generasi Z
dan Generasi Alpha.

Sebagai penduduk dunia digital, generasi muda masa Kini
ditelaah oleh sejumlah sarjana memiliki corak kepribadian yang
berbeda dari generasi sebelumnya. Yasraf Amir Piliang meneropong
fenomena demikian dengan sudut pandang yang pesimistis dan menilai
generasi terkini merupakan generasi yang sendiri dalam keramaian
(soliter).®® Budaya cyber, di mata Yasraf, secara progresif atau lamban
turut menyumbang watak narcissism dan tendensi mencintai diri
sendiri (egophilia) ketimbang masyarakatnya (sociophilia). Sudut
pandang sedikit kontras muncul dari Don Tapscott. Aspek

% Sebenarnya teori asli Karl Mannheim berbahasa Jerman dengan judul Das
Problem Der Generationen dan baru diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris pada
tahun 1952. Lihat ulasan lebih jauh dalam: Emma Parry and Peter Urwin,
“Generational Differences in Work Values: A Review of Theory and Evidence,”
International Journal of Management Reviews 13, no. 1 (2011): 79-96.

3" Neil Howe, William Strauss, and R. J. Matson, Millenials Rising: The Next
Great Generation (New York: Vintage Books, 2000), 12-30.

% Yasraf Amir Piliang, “Merayakan Narsisisme: Dunia Me Generation,”
dalam Dunia yang Berlari (Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2017), 133-43.
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kecenderungan generasi kini yang ditelitinya, menghasilkan delapan
formulasi norma pembeda yang secara umum menjadi distingsi sikap
dan perilaku antara generasi baby boomer dengan net generation.
Delapan norma-norma itu adalah: 1) kebebasan; 2) kustomisasi; 3)
kecermatan atau scrutiny; 4) integritas; 5) kolaborasi; 6) hiburan atau
kesenangan; 7) kecepatan; 8) inovasi.®® Tapscott memandang ada sisi
optimistis yang dapat diharapkan pada generasi digital masa kini yang
lebih sering berperan sebagai inisiator, kreator, pemain, dan
kolaborator.

Hanya saja, pembabakan dan uraian norma-norma itu telanjur
bergulir di tengah masyarakat dan wacana akademik seperti bola liar.
Lebih parah, banyak yang memperlakukannya seperti “horoskop” yang
memetakan aneka karakter generasi muda. Logika horoskop demikian
memelesetkan banyak aspek sambil di saat yang sama terjerumus pada
kecenderungan generalisasi berlebihan. Padahal klasifikasi Neil Howe
dan Strauss itu belum tentu cocok dengan demografi di Indonesia
sendiri. Saiful Mujani mengkritik kecenderungan ini mengingat studi
generasi itu terkait erat dengan konteks sosio-politik dan peristiwa
krusial yang teralami bersama di masing-masing lokasi. la
menawarkan gagasan “generasi politik” berdasarkan kejadian-kejadian
historis yang penting. Mulai dari Generasi Kemerdekaan (1959),
Generasi Orde Lama (1960-1967), Generasi Orde Baru (1968-1983),
dan Generasi Reformasi (1984-setelahnya).*

Baik Howe-Strauss maupun Don Tapscott sama-sama
menelaah ruang hidup di Amerika dan Eropa—=khususnya di kalangan
privilese. Selain itu, Indonesia memiliki momentum sosial-politik yang
berbeda. Muhammad Faisal membaca kekeliruan berlipat ganda ini.
Riset Faisal melalui Youth Laboratory Indonesia memetakan 4

% Don Tapscott, Grown Up Digital: How the Net Generation Is Changing
Your World (Chicago: McGraw-Hill, 2009), 74.

40 Saiful Mujani, “Kelompok Umur, Kinerja dan Komitmen pada Demokrasi
Pemilih Indonesia” (Panel 1. Anak Muda dan Demokrasi di Indonesia, Konferensi
Ilmu Sosial dan IImu Politik (KISIP) Il - Oleh CSIS Indonesia, Jakarta, March 14,
2023), https://www.youtube.com/watch?v=9ZQEzQzKVcl.
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generasi sesuai arketipe psikologi sosial dan kejadian politik di
Indonesia. la menumpukan pembagian itu pada gagasan bahwa masa
remaja menjadi fase di mana individu telah cukup mampu menyerap
realitas dan nilai-nilai masyarakat luas. Baginya ini penting untuk
mengklasifikasi batasan tahun dan kecenderungan masing-masing
generasi.

Keempat tipologi generasi menurut Faisal adalah Generasi
Alpha (@) menjalani masa remajanya dalam kurun 1900-1930. Ikon
generasi ini antara lain Soekarno, Tan Malaka, Buya Hamka, dll.
Kemudian Generasi Beta menempuh masa remajanya pada 1930-1966.
Sementara Generasi Omega (masa remaja: 1970-1998) dan Generasi
Phi (masa remaja 1989-2000).** Itu berarti Generasi Phi, jika
meminjam terminologi umum adalah Generasi Milenial. Sementara
untuk generasi baru yang akrab disapa Gen Z, di mata Faisal, adalah
Generasi Neo-Alpha. Faisal meminjam kacamata Howe dan Strauss
untuk memetakan 4 siklus generasi yang berulang setelah kedua orang
itu meneliti data historis dan demografi ratusan tahun di Amerika.
Generasi Z (Neo-Alpha) ini—menurut Faisal yang mendaku diri
sebagai futurolog amatir—memiliki kecenderungan mirip dengan para
pendahulu, yang mendobrak kebekuan situasi kolonialisme dan
menggagas norma-norma pembeda. Terutama ada kejadian global
yang mereka kenyam bersama, yakni pandemi Covid-19 yang
berdampak mendalam sekaligus mengubah kontur pemikiran dan cara
pandang mereka terhadap hidup.*?

Sementara dalam kajian transisi kepemudaan, teori ini
mencermati peralihan bukan hanya secara psikologi perkembangan,
dari remaja menuju dewasa, misalnya. Lebih dari itu, “anak muda”
merupakan kategori sosial dan posisinya lentur secara budaya, tidak
sekaku pembagian kelompok umur. Bagi Bourdieu, “anak muda”

4 Muhammad Faisal, Generasi Phi: Memahami Milenial Pengubah
Indonesia (Jakarta: Republika, 2017), 1-11.

42 Muhammad Faisal, Generasi Kembali Ke Akar: Upaya Generasi Muda
Meneruskan Imajinasi Indonesia, Edisi Revisi (Jakarta: Penerbit Buku Kompas,
2021), 23-79.
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hanyalah sebuah kata, namun di dalamnya ia menyimpan anasir
maknawi tentang cara hidup, berperilaku, dan proses pengadopsian
sekaligus cara mengekspresikan nilai-nilai.** Dalam wawancaranya,
Bourdieu menegaskan, “My point is simply that youth and age are not
self-evident data but are socially constructed, in the struggle between
the young and the old.”

Lebih lanjut, Bourdieu bahkan menggugat secara halus, bahwa
pemisahan logis antara muda dan tua adalah juga merupakan
pertanyaan tentang kuasa (power). Klasifikasi berdasarkan usia, bagi
Bourdieu, tidak beda jauh dengan pemisahan berdasar jenis kelamin
dan kelas: ia selalu bermakna memaksakan batas-batas (imposing
limits) dan memproduksi sebuah “tatanan” (an order) yang mana setiap
orang musti menjaganya sekaligus menjaga dirinya tetap berada di
tempatnya (keeping himself in his place). Sedangkan Dan Woodman
dan Andy Bennet berargumen bahwa pengertian “menjadi dewasa”
dapat berubah seiring waktu dan proses tersebut berkontestasi dengan
model-model kedewasaan yang lawas yang belum tentu disukai oleh
banyak anak muda kiwari.**

Karenanya di penelitian ini usia tidak begitu primer. Terlebih
jika mengacu ke UU Kepemudaan Nomor 40 Tahun 2009, usia pemuda
disebutkan di Pasal 1 Ayat 1 berusia 16-30 tahun yang mana mendapat
protes dari sejumlah pihak karena bias dengan usia anak (kategori
individu yang belum menginjak umur 18 tahun).”® PBB
mengkategorikan anak muda (youth) berada pada usia 15-24 tahun.*®
Sementara Lembaga Kependudukan PBB (UN-Habitat) di Afrika

43 Pierre Bourdieu, “‘Youth’ Is Just a Word,” in Sociology in Question
(London: Sage, 1993), 94-102.

44 Dan Woodman and Andy Bennett, eds., Youth Cultures, Transitions, and
Generations: Bridging the Gap in Youth Research (Hampshire (UK) & New York
(USA): Palgrave Macmillan, 2015), 5-8; Johanna Wyn et al., eds., Youth and the New
Adulthood: Generations of Change (Singapore: Springer, 2020).

4 “Batasan Umur Pemuda Bias dengan Anak, UU Kepemudaan Digugat |
Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia,” MKRI, February 10, 2014,
https://mkri.id/index.php?page=web.Berita&id=9598.

46 United Nations, “Youth,” UN (United Nations), diakses 7 Maret 2024,
https://www.un.org/en/global-issues/youth.
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mengkategorikan orang muda (young people) berumur 15-32 tahun.*’
Terlepas dari perdebatan angka tersebut, jika merujuk riset Pam Nilan,
secara sosiologis usia anak muda di Indonesia mengalami
pemanjangan (prolongation).”® Karenanya di riset ini usia tidak
menjadi patokan utama.

Meski demikian, narasumber yang terpilih secara bola salju
(snowball) berada dalam rentang usia 23-34 tahun saat riset ini
berlangsung. Ini semata-mata hanya karena ketersediaan, akses
peneliti, dan figur-figur yang masih aktif. Jika pun mereka ada yang
lebih dari 30 tahun, akan tetapi proses menjalani aktivitas lintas iman
dan gerakan perdamaian telah mereka tempuh sedari muda. Juga di luar
isu usia tersebut, gagasan tentang “transisi anak muda” sendiri perlu
disorot tidak dari satu sisi. Transisi di sini mencakup banyak spektrum,
seperti studi-kerja, lajang-menikah, termasuk dalam konteks ini
perubahan narasi dari ekstrem-moderat, konservatif-liberal, dan
sejenisnya. Penting untuk menyoroti ini lantaran secara lingkar aspek
sosial-politik dan struktural makro, peralihan tersebut menyumbang
corak karakter dan cara pandang generasi muda masa Kini.

2. Teori Perdamaian Sehari-hari (Everyday Peace)

Gagasan mengenai aspek “sehari-hari” telah banyak muncul
sejak lama. Michel de Certeau, Lefebvre, Bourdieu, Foucault, hingga
Durkheim dan Marx pun telah diasosiasikan dengan term itu.*® Secara
teoretis dan konseptual, “ruang keseharian” menyebar ke banyak
disiplin ilmu termasuk sosiologi, antropologi, maupun studi
perdamaian. la lahir karena terpicu oleh kesumpekan tema-tema riset
yang hanya meneliti suara mayor, yakni isu-isu besar dengan orang-

47 United Nations Human Settlement Programme (UN-Habitat), “Young
People, Participation, and Sustainable Development in An Urbanizing World,” A
Working Paper (Kenya (Africa): UN-Habitat & The Norwegian Center of Research,
2012), https://unhabitat.org/sites/default/files/download-manager-
files/Young%20People.pdf.

48 Nilan et al., “Contemporary Indonesian Youth Transitions: Trends and
Inequalities.”

49 Devorah Kalekin-Fishman, “Sociology of Everyday Life,” Current
Sociology 61, no. 5-6 (2013): 714-32.
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orang elite. Alasan lainnya juga karena kegagalan banyak riset dalam
memotret realitas dari hari ke hari (day-to-day/everyday) di kalangan
orang biasa (ordinary people). Ini penting mengingat di ruang
keseharian-lah interaksi sosial terbentuk, kultur bergulir, ritus agama
berjalan, dan roda ekonomi politik berputar dan saling berdinamika. Di
medan keseharian pula pertukaran gagasan, percampuran, dan gesekan
antar-entitas terjadi, bahkan bersilang-bentur.

Dalam konteks spesifik “perdamaian sehari-hari”, ia tumbuh
dari gelombal-lokal (local turn) di kajian bina damai (peacebuilding).*
Penggagasnya antara lain ada Roger Mac Ginty dan Oliver P.
Richmond.>! Ide perdamaian sehari-hari ingin mengkritik “perdamaian
liberal” (liberal peace) yang mengusung kebebasan individu di atas
segalanya.®? Konsep perdamaian liberal ini bersandar pada pandangan
liberalisme di mana demokrasi dan perdagangan bebas dianggap
potensial mengurangi perang, kekerasan dan konflik. Jenis pendekatan
ini banyak membaluri sekujur bidang studi hubungan internasional dan
resolusi konflik.

Sejumlah kritik kemudian muncul, menyasar sisi cela
perdamaian liberal. Gagasan itu ditengarai kurang merekognisi peran-
peran kecil masyarakat biasa yang tak semuanya berasaskan
demokrasi, seperti masyarakat adat. Lebih jauh, ide tersebut juga luput
menyertakan alam keseharian orang-orang biasa yang punya
mekanisme sendiri dalam menyelesaikan konflik. Itu sebabnya David
Chandler menyuguhkan argumen bahwa melalui riset di alam
keseharian, anasir lokal, campuran (hybrid), budaya, dan resiliensi

% Roger Mac Ginty, ed., Alternative and Bottom-up Peace Indicators
(London & New York: Routledge, 2015); Mac Ginty, “Everyday Peace: Bottom-up
and Local Agency in Conflict-Affected Societies.”

%! Roger Mac Ginty and Oliver P Richmond, “The Local Turn in Peace
Building: A Critical Agenda for Peace,” Third World Quarterly 34, no. 5 (2013): 763—
83.

52 QOliver P. Richmond, “Human Security and the Liberal Peace: Tensions
and Contradictions,” Whitehead Journal of Diplomacy and International Relations 7
(2006): 75-87; Oliver P Richmond and Audra Mitchell, Hybrid Forms of Peace:
From Everyday Agency to Post-Liberalism (Basingstoke: Palgrave Macmillan, 2011).
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masyarakat biasa dapat terpotret dan direkognisi.>® Teroka jalan baru
ini membuka pintu bagi pemahaman yang lebih luas terkait dinamika
perdamaian di ruang-ruang yang lebih pelosok dan detail. Bagi Mac
Ginty, perdamaian sehari-hari bersifat dialogis. la terletak pada
“interaksi, rekognisi sosial, dan respons sosial”.>* Perdamaian sehari-
hari, dengan demikian, berhubungan dengan kepingan teka-teki
antropologis: bagaimana orang-orang secara simultan membentuk pola
disiplin sosial dan mengarah pada konformitas, sambil di saat yang
sama masih dapat melakoni improvisasi.>® Dalam proses ini, individu
atau kelompok terbentuk baik sebagai agen maupun subjek.

Perdamaian sehari-hari, secara prinsip, juga mengambil wujud
di antara hubungan antarkelompok maupun intra-kelompok. Karena
masuk di ruang keseharian, maka ia tidak dapat lepas dari konteks
(context-dependent). Mac Ginty membagi tipe-tipe perdamaian sehari-
hari menjadi lima tipe. Kelima tipe ini merupakan praktik sosial yang
pada gilirannya mendasari “everyday peace”. Berikut kelima poin
tersebut:
a. Penghindaran (Avoidance)
- Topik perbincangan bernuansa debat (contentious
topics of conversation)
- Penampilan ofensif (offensive displays)
- Orang dan tempat yang berisiko tinggi (high-risk people
and places)
- Pelarian ke subkultur (escapism into subculture)
- Tidak menaruh perhatian ke diri sendiri saja (not
drawing attention to oneself)
- Hidup pada masa sekarang (live in the present)
b. Ambiguitas (Ambiguity)

% David Chandler, “Resilience and ‘the Everyday’: Beyond the Paradox of
‘Liberal Peace,”” Review of International Studies 41, no. 1 (2015): 27-48.

% Beverley Skeggs, Formation of Class and Gender: Becoming Respectable
(London: SAGE Publications, 1997), 4.

% Mac Ginty, “Everyday Peace: Bottom-up and Local Agency in Conflict-
Affected Societies,” 554.
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- Menyembunyikan penanda identitas (concealing
signifiers of identity)
- Tidak jeli atau bahkan tidak melihat (non-observance or
‘not-seeing’)
- Bersembunyi dalam ucapan dan tindakan (dissembling
in speech and actions)
c. Kesopanan yang diritualisasi (Ritualized politeness)
- Tata krama (system of manners)
d. Memberi tahu (Telling)
- ldentifikasi berdasarkan etnis dan tatanan sosial
(ethnically informed identification and social ordering)
e. Menunda menyalahkan (blame deferring)
- Mengalihkan kesalahan pada pihak luar agar tampak
lebih dapat diterima secara sosial (shifting blame to
outsiders to appear more socially acceptable)

Mac Ginty menyebut tipe pertama ‘“penghindaran” atau
pencegahan bersifat prinsipil dalam “perdamaian sehari-hari”. Ini
dapat mengambil beragam bentuk, namun yang paling menonjol dan
umum adalah menghindari topik-topik sensitif dan kontroversial.
Kondisi masyarakat dalam keseharian sejatinya bak danau yang tenang
dan hening, ia akan mudah bergelombang justru ketika terjentik satu
gerak kecil saja—yang mengusik perdamaian sehari-hari mereka.
Dalam level intra-komunitas, pencegahan dapat berupa menghindari
sosok-sosok yang radikal. Sedangkan dalam level antar-komunitas,
penghindaran untuk menjaga perdamaian sehari-hari, dalam kadar
paling ekstrem, dapat berwujud “mode tanpa-kontak” sama sekali
dengan pihak liyan.*

Tipe kedua dari aktivitas perdamaian sehari-hari adalah secara
deliberatif mendayagunakan “ambiguitas” dalam merepresentasikan
diri. Sederhananya ini bermaksud untuk mencegah dikotomi hitam-
putih dalam memandang. Mac Ginty membaca peran ambiguitas itu
penting dan bermanfaat dalam sebuah ruang yang heterogen,

% Ibid., 555.
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bercampur, atau netral. Daya adaptif individu terletak justru pada
kemampuannya menyaru dengan lingkungan sekitar, sehingga potensi
gesekan dan konflik dapat tercegah.

Selanjutnya, tipe ketiga adalah sopan santun yang diritualisasi
menjadi hal rutin. Sebagai kode etik dan komunikasi sosial, sistem tata
krama  membantu  menjembatani  kesenjangan, = mencegah
ketersinggungan dan meredam potensi konflik. Bagi sebagian orang,
khususnya mereka yang tinggal di masyarakat plural dan terpecah
belah, sistem tata krama menjadi fasilitas pemersatu dalam hubungan
interpersonal dan antar-kelompok. Kemudian yang keempat adalah
“pemberitahuan”. Mac Ginty merincikan poin ini sebagai wujud intens
dari identifikasi sosial dan kategorisasi di mana individu memeluk
afiliasi tertentu. Manifestasinya di alam keseharian cukup banyak,
mengingat dari sepatah nama saja, seseorang dapat teridentifikasi
berasal dari suku mana, beragama apa, dan berasal dari kelas sosial
ekonomi seperti apa. Unsur penampakan fisik, gaya bertutur,
berekspresi, dan cara berpakaian sudah cukup menyiratkan sebuah
identitas tertentu. Kesemua ini termasuk dari tindakan “memberi tahu”,
walau tidak langsung, dan merupakan salah satu poin dari perdamaian
sehari-hari.

Tipe aktivitas perdamaian sehari-hari yang kelima adalah
penundaan sikap menyalahkan. Tujuan utamanya sebagai “modus
vivendi” (kesepakatan sementara antara pihak yang bersengketa) demi
merawat perdamaian sehari-hari dan melanggengkan hubungan baik
antarindividu dan antarkelompok. Sebagai sebuah tindakan, tipe
kelima ini jika berkombinasi dengan keempat poin sebelumnya mampu
memproduksi sistem kompleks interaksi sehari-hari yang mendukung
dorongan bertahan hidup (survival) dan meminimalisir risiko. Kelima
poin ini apabila telah menjadi rutin dan diritualkan, di mata Mac Ginty,
pada gilirannya berkontribusi menumbuhkan nilai-nilai kewargaan
yang kondusif dan sanggup mengelola konflik yang muncul.

Selain itu, Mac Ginty juga memetakan “rangkaian perdamaian
sehari-hari” (everday peace continuum) dalam satu kesatuan pola



25

berlanjut yang disebutnya triad (tri-tunggal/tiga-serangkai). Pertama,
sociality, berisi praktik perdamaian sehari-hari (weak everyday peace).
Kedua, reciprocity, tahap medium di mana kesalingan memainkan
peran (medium everyday peace). Ketiga, solidarity, sifat satu rasa dan
senasib yang mengantarkan individu atau kelompok pada aksi sosial
kolaboratif (strong everyday peace).”’ Ketiganya dapat menjadi lem
perekat sosial. Ketiganya bersifat relasional, saling terkait satu sama
lain dan menjadi watak utama dari perdamaian. Karenanya, kondisi itu
mempersyaratkan keterampilan sosial, kecerdasan emosional, dan
kesadaran bahwa manusia hidup berdampingan dengan manusia
lainnya.

Gambar 1.1. Everyday peace continuum

sociality reciprocity solidarity
(weak everyday peace) (mEd”;r:a‘er yday (stror;i Zzs)f yday

Mac Ginty mengantisipasi, bahwa mungkin “perdamaian
sehari-hari” akan tampak banal, dangkal, dan kurang menarik
(mundane). Walaupun begitu, perdamaian sehari-hari merupakan
amalgamasi dan akumulasi dari jutaan “mikro-aksi dan niat-niat yang
lahir dari orang-orang di lapangan—yang mana membentuk
perdamaian dalam konteks lebih luas”. Atas hal itu, penelitian ini akan
mencermati tindakan-tindakan kecil, ekspresi, pola komunikasi, dan
kegiatan rutin yang tampak sepele dari anak muda lintas iman. Kejelian
membaca itu akan membukakan peluang bagi pemahaman lebih
kompleks terkait unsur-unsur yang selama ini luput atau sengaja
diabaikan, karena dianggap tidak penting. Ruang keseharian, sekalipun
akrab dan repetitif, ternyata masih menjadi terra-incognita (tanah tak
dikenal), yang masih perlu dikaji, digali, dan diwartakan.

5" Roger Mac Ginty, Everyday Peace: How So-Called Ordinary People Can
Disrupt Violent Conflict (New York: Oxford University Press, 2021), 51-55.
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Pada penjajakan awal peneliti bermaksud menyoroti bagaimana
ketiga rangkaian tersebut mengambil bentuk dalam keseharian anak
muda lintas iman. Aspek kesosialan atau  “sosialitas”
merepresentasikan watak asali manusia sebagai spesies yang hidup
berdampingan. Manusia terikat secara sosial dan afektif untuk
menjalani hidup yang penuh dan bermakna. Sosialitas di sini, dengan
begitu, sering kali akan tampak remeh, superfisial, dan seolah menjadi
bagian rutin yang dalam sudut pandang riset kurang “menantang”.
Akan tetapi, justru di sini letak kesulitannya: mengupas sisi-sisi kurang
menarik untuk dinarasikan secara akademik. Butuh kejelian ekstra dan
kepekaan, baik dalam mengambil data maupun di fase analisisnya.
Untuk melakoni upaya tersebut, peneliti berbekal gagasan Mac Ginty.
la menjabarkan komponen sosialitas terdiri dari empati, altruisme,
kesalingan, keadilan (fairness), dan kolaborasi—yang kesemuanya
ikut memberi tekstur dan warna dalam kehidupan manusia, terutama
untuk bekal berinovasi dan menggagas kualitas hidup publik yang
lebih baik.*®

Rangkaian kedua adalah “resiprositas”. Ini merupakan sebuah
konsep yang tumbuh dari ide bahwa dalam hidup, manusia akan
menuai apa yang mereka semai. Secara tak langsung, resiprositas juga
bertali-temali dengan kontrak sosial yang mendasari pola interaksi
antarmanusia. Dalam bahasa Mac Ginty, ihwal tersebut merupakan
perwujudan transformatif dari ide Hobbesian (Thomas Hobbes)
tentang neraka yang kebak orang-orang egois saling bertempur menuju
ke “masyarakat” (society) seutuhnya.>® Jika di tahap sosialitas manusia
dapat merekognisi keberadaan liyan, di fase resiprositas manusia
“bertindak” memedulikan dan saling bersitukar sesuatu dengan pihak
liyan secara positif.

Kendati tampak ceria, resiprositas memiliki banyak wajah. Mac
Ginty mencacahnya menjadi dua tipe: resiprositas altruistik dan
resiprositas strategis. Resiprositas altruistik ada pada individu atau

%8 |bid., 61.
% Ibid., 65.
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kelompok yang memberikan sumber daya tertentu tanpa ekspektasi
pamrih. Jenis ini boleh jadi termotivasi oleh hasrat untuk
mempromosikan nilai dan sistem resiprositas itu sendiri, bahwa saling
berbagi itu layak diberlakukan secara menyeluruh dalam hidup.
Sedangkan tipe resiprositas strategis memiliki pamrih atau ekspektasi
akan hasil di masa mendatang. Jenis ini sifatnya tentu sama rasional,
hanya saja sarat kepentingan pribadi. Walau aktivitasnya terkesan pro-
sosial, namun ada rasio ekonomi yang bekerja. Resiprositas jenis ini
paling mencolok tampak pada sektor bisnis, di mana ikatan spesial dan
sikap berbagi merupakan investasi jangka panjang dalam logika pasar,
atau sekurang-kurangnya sebentuk promosi diri-kelompok-organisasi
agar punya citra yang bernuansa dermawan—tak terlepas di sektor
NGO yang lekat dengan label aktivisme.

Sedangkan komponen ketiga dari rangkaian perdamaian sehari-
hari adalah “solidaritas”. Konsep dan praktik dari solidaritas ini
meletakkan kesosialan manusia ke level yang sama sekali baru. Ketika
sosialitas hanya mengambil bentuk kesalingterkaitan antar manusia,
dan mereka hanya sekadar tahu dan mengakui keberadaan liyan,
solidaritas justru merasuk lebih pelosok lagi. la lebih sublim, sering
kali terbatas, dan berorientasi aksi (action-oriented). Ada anasir
emosional dan kedekatan intim di dalamnya, semisal perasaan setia
kawan. Bermula dari sinilah ia dapat malih rupa menjadi aktivisme dan
mewujud secara material fisik. Mac Ginty menyodorkan contoh
gerakan Extinction Rebellion, gerakan internasional peduli lingkungan
di mana para anggotanya berbasis rasa senasib, sepenanggungan, dan
membawa nilai bersama untuk disuarakan. Solidaritas terlibat banyak
di berbagai episode dalam sejarah panjang umat manusia. Baik dalam
situasi damai maupun konflik, solidaritas menyusupi banyak segi.
Negara, pasukan bersenjata, gerakan perlawanan, hingga kelompok
intoleran pun punya gradasi solidaritas di jantung komunitasnya. Justru
karena potensi besar inilah solidaritas juga merupakan komponen
penting—sekaligus sulit—dalam rangkaian perdamaian sehari-hari.
Karena itulah penelitian ini mencoba membaca peta ketiga rangkaian
tersebut dalam anak muda lintas iman beserta dinamikanya.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Riset ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan
pendekatan etnografis. Melalui pendekatan ini, peneliti bermaksud
menangkap “makna-makna sosial dan aktivitas-aktivitas biasa” dari
orang-orang (informan) yang mana “muncul secara alami” di
lapangan.®® Karenanya, saya terlibat langsung dengan beraneka ragam
kegiatan yang anak muda lintas iman helat dan juga beberapa kali
membersamai mereka di ruang sehari-hari, di luar program-program
yang sudah terjadwal. Ini bertujuan untuk mengumpulkan data “native
point of view” sekaligus mengurangi bias personal yang peneliti miliki.
Meski begitu, sudut pandang emic (uraian dan penjelasan yang sesuai
dan bermakna bagi dan dari informan) akan berjalan simultan dengan
sudut pandang etic (deskripsi dan eksplanasi yang dipakai komunitas
saintifik untuk melakukan teorisasi kehidupan sosiokultural). Mengacu
pada Marvin Harris, keduanya sama pentingnya dalam penelitian untuk
membaca dan menjelaskan pikiran dan perilaku manusia.®*

Sebagai imbuhan, mengingat riset ini memakai pendekatan
etnografis, maka subjek “saya” sebagai peneliti dimunculkan secara
gamblang dan eksplisit. Ini bertujuan untuk meniadakan “ilusi
objektivitas” yang kerap menjangkit peneliti sosial-humaniora secara
umum. Dengan begitu, pembaca dapat menyadari adanya subjek yang
diteliti, subjek yang meneliti, dan keberjarakan relasional di antara
keduanya—bukan sebagai suatu rantai-episode bergerak yang hanya
memajang deskripsi seolah-olah sepenuhnya objektif, tanpa sadar akan
adanya sosok yang mengamati, mendekati, merekam dan menceritakan
ulang dengan segenap keterbatasannya. Sebagai manusia, yang bukan
robot, adalah suatu kemustahilan untuk mengelak total dari unsur
emosional subjektif (dalam hal ini: diri peneliti sendiri). Karena itulah

8 John D. Brewer, Ethnography (Philadelphia: Open University Press,
2000), 10.

1 Marvin Harris, Culture, People, Nature: An Introduction to General
Anthropology (New York: Harper and Row, 1988), 131-33.
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peneliti memandang tetap perlu menyodorkan subjek “saya” dalam
pengemasan dan penyajian data-data dari lapangan, sambil tetap ulang-
alik sudut pandang antara emic dan etic tadi.

Sumber data utama penelitian ini saya kumpulkan dari 18
informan kunci dan beberapa informan kameo (figuran). Informan
kunci adalah mereka yang saya wawancarai secara mendalam.
Sedangkan informan kameo, sebagaimana di film atau sinetron, adalah
mereka yang ikut memberikan kesaksian suasana atau keping-keping
kesan tertentu untuk memperlengkap ilustrasi dan konteks. Rentang
usia dari 18 informan ini adalah 23-34 tahun. Komposisi berdasarkan
gender: 9 perempuan, 1 queer, dan 8 laki-laki. Secara dimensi
keagamaan: 3 Kristen, 1 Buddha, 1 Penghayat (sekaligus Muslim), dan
13 Islam. Dari 13 orang Islam, terbagi secara internal ke dalam
kelompok: 4 orang besar di kultur NU, 3 orang tumbuh di
Muhammadiyah, 1 Ahmadiyah (JAI), 1 Ahmadiyah (GAI), 1 Syiah,
dan 3 orang sisanya mengaku (identifikasi-diri) sebagai Islam non-
afiliasi ormas. Pekerjaan mereka bervariasi, mulai dari desainer,
pengajar, pekerja sosial, dosen, mahasiswa, admin (staff media),
hingga freelancer dan seniman. Mereka juga mewakili ragam etnis dan
asal daerah mulai dari Sunda, Bugis, Jawa, Aceh, dan lain-lain.
Kesemua nama informan kunci disamarkan (pseudonym) demi
kepentingan keamanan dan hak privasi.

Akses pada kedelapan belas narasumber kunci itu saya peroleh
lewat pintu masuk dua komunitas lintas iman di Yogyakarta, yaitu
Young Interfaith Peacemaker Community (YIPC) dan Srikandi Lintas
Iman (SRILI). Dasar pemilihan kedua komunitas ini bertumpu pada
pertimbangan dinamika sosial-keagamaan masing-masing. Kelompok
pertama, YIPC, mewakili lingkaran anak muda Muslim-Kristen yang
menggarap perdamaian dan kerukunan umat beragama, Yyang
dilakukan secara mandiri dan berkelanjutan—diwariskan kepada
generasi terbaru tanpa terikat oleh pendirinya. Kelompok kedua,
SRILI, mewakili kelompok perempuan yang menghimpun dan
mengisahkan isu-isu kesetaraan gender, anak, disabilitas, keadilan
ekologis, dan hubungan lintas iman.
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Kendati demikian, di sini saya tidak hanya meneliti anak muda
sebagai anggota komunitas, tetapi juga secara individual. Ini penting
untuk menggali aspek subjektivitas dan “sisi-lain” yang boleh jadi
tidak muncul saat di lingkaran komunitas—seperti refleksi keagamaan,
cara pandang personal, ekspresi, kecemasan, aspirasi, dan gaya hidup
termasuk cara bertutur. Penentuan 18 narasumber ini saya peroleh
dengan metode “bola salju” (snowball). Teknik ini mengandaikan
pengambilan sumber data yang semula berjumlah sedikit kemudian
menjadi besar®? demi keperluan pengumpulan data yang memuaskan—
lewat ‘perkenalan-menular’ atau ‘menggelinding’. Data sekunder
penelitian ini meliputi dokumentasi, liputan, berita, kajian literatur
yang serumpun, laporan relevan, arsip, reportase program, hingga
“dokumen ego”®® (dari informan) yang menopang riset.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data mendayagunakan teknik triangulasi:
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi berlangsung baik
di program komunitas, maupun pertemuan-pertemuan informal dan

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2017), 218-19.

8 Dalam bahasa Inggris dikenal sebagai “ego-document”. Istilah yang lahir
dari sejarawan Belanda, Jacques Presser, sekitar tahun 1951-1952 untuk menyebut
catatan pribadi seseorang yang dapat dijadikan sumber penulisan sejarah—tentu
setelah melalui proses kritik sumber. Terobosan ini meneroka ‘jalan lain’ dalam
penulisan sejarah dengan menyandarkan pada unsur emosional, sudut pandang
pelaku, dan tidak semata-mata dari dokumen resmi yang kerap hanya meneropong
dengan jarak pandang ‘elang’ atau drone gaze, tanpa ada emosi yang tampak.
Beberapa yang termasuk dokumen ego antara lain: buku catatan harian, surat pribadi,
memoar, dil. Bahkan cuplikan novel penulis yang hidup di zaman perang hingga surat
prajurit untuk kekasih dan pesan terselundup dari buruh perempuan pembuat helm
perang dimasukkan oleh sutradara Isabelle Clark dan Daniel Costelle dalam
merekonstruksi suasana Perang Dunia | & Il. Mungkin di zaman sekarang bisa juga
arsip Story WhatsApp, Instastory, status Facebook, dan pelbagai unggahan medsos
lainnya termasuk kategori “dokumen ego”. Selengkapnya baca dalam artikel: Arianne
Baggerman and Rudolf Dekker, “Jacques Presser, Egodocuments and the Personal
Turn in Historiography,” The European Journal of Life Writing VII (2018): 90-110;
dan untuk lebih sederhana, simak penjelasan Pimred Majalah HISTORIA di sini:
KULIAH UMUM : Dokumen Ego Sebagai Sumber Penulisan Sejarah | Oleh: Bonnie
Triyana, 2018, https://www.youtube.com/watch?v=d_dMV0-8EBK.
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sehari-hari. Program komunitas antara lain kemah perdamaian, SR,
pertemuan regular, pelatinan media, bedah buku, kunjungan ke gereja,
dan kegiatan sejenisnya pun saya ikuti. Selain itu, sebagai participant
observer saya juga mengikuti kegiatan rutin non-programatik dan
informal, seperti olahraga pingpong di gereja, nongkrong, berkunjung
ke kos teman mereka, dan berwisata kecil-kecilan. Atas hal itu, saya
membuat catatan lapangan untuk merekam data tersebut. Pengamatan
tidak hanya pada nama kegiatan, waktu, dan sosok. Saya menuliskan
juga aspek emosi dan afeksi yang muncul—termasuk juga celetukan
humor.

Sementara untuk wawancara, saya menggunakan metode
“percakapan informal” sekaligus “mendalam”. Model percakapan
informal ini membuka peluang lebih lebar terhadap kemudahan
komunikasi. Ditambah lagi, aspek seperti spontanitas, otentisitas, dan
unsur emosional jadi lebih mudah teramati dan tersalurkan. Ini
merupakan suatu teknik dalam riset etnografis yang, meskipun bukan
terbaik, namun menawarkan inovasi dan sudut pandang natural yang
tidak dibuat-buat sebagaimana saat melakoni interviu formal.®* Dari
kedelapan-belas informan kunci, durasi percakapannya rentang 90-240
menit. Sebagian terlaksana secara luring di sejumlah lokasi di
Yogyakarta, sebagian lagi ditempuh secara daring via aplikasi Zoom
karena jarak dan posisi informan yang sedang pulang atau bepergian.
Meski sebagian berjalan daring, namun saya pernah menjalin interaksi
langsung dengan kesemua informan ini. Perjumpaan tersebut sudah
berlangsung lewat program, ngopi, makan bersama, atau sekadar
bermain ke tempat mereka, sehingga menambah wawasan peneliti
tentang diri mereka. Kesemuanya direkam, dengan format audio dan
sebagian lagi video.

3. Teknik Analisis, Penulisan, dan Posisi Peneliti

6 Jon Swain and Brendan King, “Using Informal Conversations in
Qualitative Research,” International Journal of Qualitative Methods 21 (April 1,
2022): 1-10.
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Setelah data terkumpul, proses analisisnya melalui tiga tahap.
Pertama, reduksi data, tahap pengurangan, penyederhanaan,
pengelompokan berdasarkan tema atau kata kunci dan kebutuhan
informasi yang dicari. Kedua, penyajian data, yakni penyusunan
berdasarkan kategori-kategori tematik sesuai riset. Ketiga, penarikan
kesimpulan. Proses analisis, terutama di tahap kedua dan terakhir,
berjalan seiring di setiap temanya dan selalu disertai konteks. Ini
menjadikan format penulisan tidak terpisah antara data dan analisis.
Keduanya saling menyilang, dan berjalan ulang-alik.

Berpijak dari situ, penulisan laporan penelitian (disertasi),
formatnya yang disajikan adalah naratif-analitik. Ini bertujuan untuk
memudahkan proses pemahaman gambaran umum dari suatu situasi,
gejala, peristiwa, modus tindakan sosial, hingga proses timbal-balik
yang berlangsung di rentang waktu penelitian ini berjalan (Juli 2022
sampai Agustus 2023 secara tentatif). Tahap pengolahan data juga
membutuhkan presentasi yang digarap secara kritis dan subtil untuk
memetakan pola, multifaktor, dan keterkaitan antar-data. Untuk itu,
penulisan hasil etnografis ini, berkiblat ke Richard Swedberg, juga
mendayagunakan metafor, analogi dan perangkat kebahasaan yang lain
demi menerangkan suatu persoalan dan temuan-temuan.®®

Sebagai pernyataan posisi, penting untuk menyampaikan
bahwa kedudukan saya selaku peneliti di sini adalah sebagai anak
muda, laki-laki heteroseksual, yang tumbuh di lingkungan mayoritas
Muslim. Peneliti juga pernah menjadi bagian dari YIPC regional
Bandung, Jawa Barat, sehingga cukup lancar menjalin interaksi dengan
anak muda lintas iman di riset ini. Kondisi ini, pada satu sisi, memberi
keuntungan bagi peneliti dalam mengakses narasumber dan menggali
data. Namun, di sisi yang lain, bias-bias yang mungkin masih melekat
dalam diri peneliti sulit dilepaskan total.

Meski begitu, cara pandang peneliti saat ini telah memiliki
banyak perbedaan mendasar sehingga hal tersebut dapat

8 Richard Swedberg, The Art of Social Theory (Princeton and Oxford:
Princeton University Press, 2014), 80-97.
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menghindarkan peneliti dari riset testimonial—yang hanya memotret
sisi baik saja sebagai wajah paling menonjol. Di samping itu, untuk
mengurangi bias tersebut, saya mendiskusikan temuan data dengan
dosen pembimbing, promotor dan para penguji untuk mendapat
masukan yang berharga dan kritis. Sebelum maju ke proses sidang,
selama menjalani sandwich program (visiting-researcher) di Utrecht
University, saya juga berdiskusi dan menerima masukan dari Erik
Henk Meinema (peneliti anak muda dan bina damai di Afrika) dan
Lucien van Liere (dosen studi agama-agama dan konflik).®® Masukan
dari mereka terkait data-data mentah penelitian ini beserta rekomendasi
literatur yang relevan sangat membantu saya untuk mengatasi bias
tersebut.

Pandangan peneliti yang kini berbeda juga berkontribusi
mengurangi “bias konfirmasi” selaku individu yang pernah terlibat di
dalamnya. Kelemahan yang peneliti sadari dalam riset ini adalah
ketidakmampuan menjangkau “alam emosional” terutama terhadap
pengalaman narasumber perempuan dan queer. Meski begitu, peneliti
berusaha mengatasinya dengan membaca sejumlah referensi terkait
gender, kajian perempuan dan queer untuk dapat menerima,
membedah, dan menginterpretasikan kesaksian dari para narasumber
tersebut. Penyajiannya pun dituangkan secara apa adanya (emic)
sebelum pada akhirnya mengelaborasi secara akademik (etic).

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan disertasi ini terbagi ke dalam enam bab. Bab I membahas
latar belakang riset mengenai pentingnya menggali faktor keterlibatan
anak muda muda lintas iman di gerakan perdamaian pendahuluan,
dinamika mereka dan praktik perdamaian sehari-hari. Bab ini
dilengkapi dengan umusan masalah, kajian pustaka, tujuan dan
signifikansi penelitian, kerangka teori, dan metode penelitian, serta
sistematika pembahasan.

8 Kunjungan sandwich program ini berlangsung pada periode musim gugur
bulan November 2022 dengan dibiayai oleh Kemenag RI lewat Beasiswa PMLD.
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Bab Il mengelaborasi gambaran besar mengenai anak muda
Indonesia dan animo mereka terhadap inisiatif perdamaian lintas iman.
Bab ini juga menyertakan peta besar hubungan lintas iman dan
tumbuhnya inisiatif perdamaian yang terjejaring secara internasional
hingga sampai di ranah lokal, utamanya Yogyakarta sebagai konteks
sekaligus lokasi penelitian berlangsung.

Bab 11l mengkaji secara lebih spesifik, yaitu penelusuran
faktor, jejaring, serta dinamika yang anak muda alami di sepanjang
gerakan lintas iman. Bermula dari pembahasan dua komunitas (YIPC
dan SRILI) sebagai pintu masuk. Pembahasan berlanjut mengurai
faktor-faktor dari skala mikro, meso, hingga makro. Di sini tersajikan
bagaimana proses ketertarikan mereka, perubahan narasi baik secara
beregu maupun individual. Uraian selanjutnya mengelaborasi aspek
dinamika dan konektivitas di kalangan anak muda, termasuk di
dalamnya kesadaran gender, dan ikatan emosional yang terbangun.

Bab IV menguraikan analisis mendalam tentang praktik
perdamaian sehari-hari (everyday peace) yang anak muda jalani
terutama di luar program komunitas (non-programatik). Cerita-cerita
di dalamnya mencakup perjuangan menjadi agen perdamaian di tengah
kepungan risiko dan rintangan psikologis. Bab ini juga menyuguhkan
trilogi perdamaian sehari-hari berupa sosialitas, resiprositas dan
solidaritas yang anak muda lintas iman tampilkan sepanjang riset. Pada
bab ini pula diuraikan ulasan mengenai hal-hal yang luput dibahas
akademisi dan teoritikus sebelumnya terkait perdamaian sehari-hari
yang anak muda lakukan yang secara tak langsung ikut mendasari
upaya bina damai (peacebuilding) baik intra-personal maupun
interpersonal.

Bab V berisi analisis yang mengulas posisi anak muda lintas
iman sebagai agen muda perdamaian dalam perspektif generasi dan
transisi. Sebagai tambahan, ada uraian mengenai aspirasi anak muda
terkait toleransi dan koeksistensi damai dari perspektif mereka sendiri.
Kemudian disertakan pula refleksi singkat berupa rumusan konseptual
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mengenai “inklusivitas dalam gelembung” sebagai potret inklusi
bersyarat yang tampak halus dan tersembunyi.

Terakhir, bab VI menyimpulkan keseluruhan pembahasan
yang telah diuraikan dengan menjawab pertanyaan riset yang telah
tercantum dalam rumusan masalah, kemudian menyajikan refleksi
teoretis dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berbekal pendekatan etnografis dalam menempuh penelitian mengenai
perdamaian dan anak muda lintas iman di Yogyakarta, ada empat
temuan utama yang menjawab rumusan masalah dalam disertasi ini.
Pertama, di tengah arus konservatisme dan ekstremisme yang banyak
memapar anak muda, ada sebagian anak muda yang justru tergerak
menjadi bagian untuk membendung arus tersebut dan terlibat aktif
dalam gerakan perdamaian lintas iman. Ada sekurangnya empat faktor
yang diperoleh dan masuk ke dalam tiga kategori: mikro, meso dan
makro. Faktor mikro meliputi dorongan internal (rasa ingin tahu/gairah
eksplorasi dan kejadian traumatis). Perihal kejadian traumatis lebih
sering muncul dari kelompok minoritas seperti Syiah dan Ahmadiyah.
Kemudian faktor meso mencakup dua poin: [1] pertemanan
(friendship) dan kekerabatan (kinship) yang membuat beberapa anak
muda yang semula tidak tertarik menjadi ikut terbawa di arus gerakan
lintas iman ini; [2] lingkungan sekitar dalam radius pergaulan maupun
lingkungan algoritmis—konsepsi abstrak bersama yang membuat
mereka berjumpa dengan sesama anak muda yang menggeluti isu
toleransi dan perdamaian. Terakhir, faktor makro yang menjangkau
domain sosial politik struktural yang kerap kali implisit dan mewujud
ke dalam atmosfer diskursif berupa “musuh terbayang” dan “enklave
algoritmis”.

Temuan kedua mengenai dinamika yang anak muda alami baik
menyangkut pola pikir, cara pandang, sikap, dan ekspresi sosial
keagamaan selama terlibat di gerakan lintas iman. Hasilnya
menunjukkan bahwa sebagian besar anak muda di riset ini mengaku
mengalami perubahan narasi. Mereka mengalami apa yang disebut
sebagai “pemekaran kognitif”. Awalnya konservatif-eksklusif bergeser
menjadi lebih moderat, inklusif, hingga bahkan progresif dan liberal.
Di tengah dinamika internal tersebut, tertangkap pula dinamika
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intersubjektif dan antarkelompok dalam riset ini: semacam ada ‘hawa
persaingan’ antarkomunitas yang meskipun halus namun terasa dan
tempias di ruang gerak anak muda. Dua komunitas yang diteliti di sini
memang menekuni isu spesifik masing-masing, namun memiliki irisan
yang sejenis: toleransi dan perdamaian lintas iman. Kendati begitu,
ketegangan tersebut hanya muncul di kalangan elite organisasi.
Sementara di kalangan anak muda, sebagian besar dari mereka juga
mendayung di antara dua pulau, antara aktivisme dan proyek untuk
mendapat donor demi keberlangsungan komunitas. Kemudian dalam
hal sikap, tindakan dan cara pandang, meski masih mengandung kadar
kenaifan tertentu, mereka tetap saling bergerak, berkomunikasi, dan
membangun ikatan emosional berdasarkan kepercayaan (trust).
Landasan ikatan emosionalnya ada yang karena kesadaran gender, rasa
prihatin dengan situasi KBB yang belum inklusif dan advokasi diri
untuk ruang publik yang lebih baik di masa mendatang.

Temuan ketiga menjawab bagaimana praktik sosial keseharian
dan perdamaian sehari-hari yang terbentuk dan dipertahankan oleh
anak muda lintas iman. Hasilnya dapat dipetakan menjadi tiga
serangkai, yakni sosialitas, resiprositas, dan solidaritas. Sosialitas
sebagai komponen perdamaian sehari-hari sering kali mengambil
bentuk ke banyak aktivitas yang tampak sepele, sederhana, berulang
(repetitif) dan mungkin bagi sebagian sarjana tampak kurang menarik
(mundane). Kegiatan-kegiatan sehari-hari itu merentang dari aktivitas
membaca, menulis, menonton, nongkrong, berdiskusi, melempar
humor, bermain pingpong, hingga memasak dan saling berkunjung.
Sementara resiprositas (etos kesalingan/timbal-balik) mereka tampil
dalam wujud aksi-aksi mikro berupa saling mendukung, menerima
pihak yang berbeda di rumah ibadah masing-masing, membantu seusai
acara, bergantian menghadiri diskusi, hingga memberi dukungan
emosional—terkadang berbasis gender—ke sesama anak muda pegiat
toleransi dan perdamaian. Dalam praksisnya, resiprositas yang mereka
lakukan mensyaratkan adanya lompatan keyakinan (leap of faith) di
mana hal tersebut memerlukan keberanian untuk mengesampingkan
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cara pandang yang berlaku umum, seperti keputusan untuk menempuh
pernikahan lintas iman dari salah satu narasumber.

Anak muda lintas iman di penelitian ini secara garis besar juga
mengejawantahkan praktik pertukaran timbal-balik ini ke dalam dua
bentuk, yaitu resiprositas strategis dan resiprositas altruistik. Yang
pertama mewakili praktik tindakan sosial memberi dengan pamrih
tertentu, dapat berupa kolaborasi riset hingga orientasi Kkarier.
Sementara yang kedua (altruistik) merepresentasikan tindakan
resiprositas yang cenderung tidak berekspektasi dan masih
menjadikannya sebagai norma baik yang perlu berlaku umum.
Berkenaan dengan itu, praktik resiprositas berjalin erat dengan norma-
norma komunal. la juga menjadi penanda kesaling-bergantungan
(interdependence) antar-individu dan antar-kelompok, sembari
menggarisbawahi ikatan sosialitas mereka.

Aspek paling pokok dari resiprositas di sini justru terletak pada
kemampuannya membentuk wajah masyarakat luas. Itu karena dalam
resiprositas ada ikatan spesial dan kewajiban moral antar-individu yang
tumbuh dari resiprositas, sesuatu yang dapat memberi karakter pada
masyarakat. Aspek ini pula yang berposisi sebagai stabilisator sistem
dan institusi sosial, karena sanggup mencipta dan menjaga tatanan nilai
moral tertentu. Pada gilirannya nanti, akumulasi aksi-aksi mikro
bernuansa resiprositas itu akan membentuk dan dibentuk oleh budaya,
kompas etik kemasyarakatan yang dominan, hingga religiositas dan
spiritualitas—termasuk dalam dinamika anak muda lintas iman dalam
riset ini. Dari kesemua itu, akumulasinya akan menyumbangkan
bentuk perdamaian sehari-hari yang lahir dari bawah (bottom-up) dan
dapat mendisrupsi ketegangan di masyarakat yang terpecah belah.

Kemudian ada solidaritas sebagai komponen Kketiga yang
menunjang perdamaian sehari-hari. Unsur solidaritas ini merupakan
kunci mobilisasi massa yang pada gilirannya menciptakan dan
mengelola kapital sosial berdasarkan satu atau lebih identitas tertentu
atau bertumpu dari ketidakpuasan bersama (shared grievances) dan
kerentanan yang sama (shared vulnerability). Dalam temuan riset ini,
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ada aspek ‘pemersatu’ agen muda perdamaian dari kelompok
minoritas, yakni semacam solidaritas berbasis kecemasan tersembunyi.
Ini pada gilirannya menjadi bahan bakar internal sekaligus penguat
rasa empati dalam aktivisme anak muda lintas iman yang berasal dari
kelompok minoritas, terutama dari mereka yang pernah mengalami
diskriminasi langsung atau kejadian traumatis tertentu. Gambaran
demikian boleh disebut gairah advokasi-diri dan upaya klaim ruang
untuk kelompok in-group. Meski begitu, ia juga menyingkapkan suatu
gelagat rekonsiliasi terhadap situasi yang pada dasarnya tidak
mendukung secara total hak-hak mereka, terkhusus di konteks
Indonesia yang masih sarat akan keterbelahan sosial dan sejumlah
regulasi yang masih diskriminatif—seperti terhadap kelompok
penghayat misalnya.

Lebih dalam lagi, ada bentuk solidaritas yang sublim. la
menjadi tali perekat sosial di antara anak muda di riset ini. Tali perekat
samar itu berupa solidaritas yang saling simpul menyimpul dengan
aspek emosional, afektif, dan kreativitas. Banyak anak muda melakoni
kerja kreatif dalam upaya bina damai lintas iman mereka. Unsur yang
mendasarinya antara lain solidaritas emosional. Mereka terhubung satu
sama lain tidak hanya dari perjumpaan fisik dan pertukaran gagasan.
Lebih ‘pelosok’ lagi, keterhubungan emosional di antara mereka
menjadi suluh gerakan. Pancarannya sudah terbaca sejak di level
sosialitas, di mana mereka melibatkan empati ketika mendengar,
koneksi afektif saat berjumpa, dan rasa keadilan (sense of fairness)
serta semangat kolaborasi dengan pihak liyan, terutama kelompok
rentan secara identitas dan keagamaan. Ketiga serangkaian pilar
perdamaian-sehari-hari tersebut secara akumulatif turut menyumbang
kontribusi positif dalam skema besar bina damai (peacebuilding),
meski jarang disadari. Dalam kadar paling rendah, kesemua itu berhasil
meredam potensi kekerasan dalam diri anak muda dan justru menjadi
energi penguat inisiatif mereka.

Terakhir, jawaban atas rumusan masalah keempat mengenai
posisi anak muda lintas iman sebagai agen muda perdamaian dalam
perspektif generasi dan transisi. Dari kacamata generasi, saya
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menemukan bahwa sekalipun banyak uraian generalisasi mengenai
generasi muda yang rentan terpapar radikalisasi dan narasi
ekstremisme, anak muda lintas iman di riset ini menampilkan wajah
yang berbeda. Sebagai agen muda perdamaian mereka justru
menunjukkan diri sebagai “unit generasi” yang berbeda dari kelompok
anak muda yang lain. Mereka juga memiliki keunikan individual,
sembari tetap terlingkupi oleh ide-ide, sistem kepercayaan, politik-
budaya, dan kegelisahan-bersama. Keresahan kolektif itulah yang
menjadi vital sensibility mereka dan memberi nyawa pada inisiatif
perdamaian lintas iman yang mereka upayakan.

Dari kacamata transisi, kedudukan anak muda lintas iman juga
tidak kebal dari aneka risiko dan ketidakmenentuan hidup di tengah
arus global neoliberalisme. Mereka juga mengalami peralihan studi-
kerja hingga lajang-menikah yang tidak gampang. Sebagian dari
mereka yang kelimpungan mencari kerja setelah masa studi akhirnya
memutuskan tetap aktif di gerakan lintas iman dan bekerja menjadi staf
di lembaga tertentu. Selain itu, transisi lain yang juga mereka alami
adalah perpindahan cara pandang dari yang semula konservatif
eksklusif menjadi moderat dan relatif lebih inklusif.

Pembacaan dari sisi berbeda menjadi penting dalam disertasi
ini. Itu sebabnya saya menyertakan sudut pandang generasi dan transisi
dalam menelaah anak muda lintas iman. Jika ditinjau dari kacamata
generasi, saya berargumen kalau anak muda lintas iman sebagai agen
muda perdamaian merepresentasikan suatu gelagat individual yang
berdinamika dengan alam-pikiran kolektif komunitas beserta wacana
makro yang mengitarinya. Sebagai “unit generasi”, mereka menempuh
proses sosial historis yang membuka peluang bagi mereka untuk
menyerap dan mengapropriasi sebuah “karakteristik cara berpikir dan
pengalaman, sekaligus aksi yang relevan secara historis”. Aksi relevan
historis ini mencakup isu hubungan lintas iman dan inisiatif
perdamaian sebagai wacana publik berskala dunia. Kendati begitu, ada
aspek yang perlu dicatat, bahwa generasi selalu terikat dan bergantung
konteks. Itu sebabnya penting mempertimbangkan dimensi gender dan
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kesadaran kewaktuan dalam meneliti denyut anak muda sebagai
generasi—khususnya di Indonesia.

Anak muda lintas iman di sini, dari petunjuk yang saya dapat
sepanjang riset, pun memiliki aspirasi dan harapan yang konkret.
Mereka juga menampilkan diri sebagai seorang pembelajar yang siap
tumbuh. Tidak aneh jika gairah itu mengantarkan mereka pada
pengadopsian sehimpun nilai-nilai baru yang sebelumnya tidak mereka
kenali—dan asing di lingkup keluarga masing-masing. Dalam konteks
inilah analisis transisi menjadi urgen. Pengertian transisi di sini bukan
sekadar mencakup psikobiologis, melainkan juga melingkupi dimensi
kelas sosial-ekonomi, sosioantropologis dan peralihan yang lain seperti
lajang-menikah, studi-kerja, miskin-menengah-sejahtera, hingga—
yang paling relevan dengan riset ini—dari eksklusif menuju inklusif.

Dinamika transisi dengan berbagai variannya terbukti berperan
penting terhadap alam keseharian anak muda lintas iman. Beberapa
dari mereka merasa gamang sambil mengeluhkan tingkat stress yang
mereka alami, dalam transisi studi-kerja misalnya. Ketidakmenentuan
hidup juga menjadi tantangan yang mempersulit pilihan hidup mereka.
Tidak jarang, mereka yang semula berapi-api, idealis, dan penuh
gairah, mendadak terbentur realitas untuk kemudian menyadari betapa
naif diri mereka. Sampai di titik ini, beberapa dari mereka menyadari
kalau komunitas-lembaga-organisasi yang bergerak di isu ini pun tidak
steril dari aneka kepentingan. Bahkan ada juga yang menjadikannya
batu loncatan karier. Sementara untuk jenis transisi dari eksklusif
menuju inklusif, peralihan ini memiliki fungsi transformasi psikologis
sekaligus berimplikasi sosial. Varian transisi ini melibatkan pemekaran
kognitif yang dipicu pertukaran gagasan, perjumpaan langsung dengan
mereka yang berbeda, serta kesediaan untuk berdialog secara terbuka
dan tanpa pretensi yang negatif.

Di ujung semua itu, anak muda lintas iman menyampaikan
banyak aspirasinya tentang koeksistensi sebagai warga negara. Ada
empat aspirasi pokok yang saya tangkap dan perlu digarisbawahi
sebagai artikulasi jernih suara kaum muda. Pertama, realisasi ruang
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publik dengan toleransi yang penuh dan adil. Kedua, rekognisi
terhadap kelompok rentan, termasuk penghayat, hingga bahkan secara
regulasi memberikan opsi untuk tidak mencantumkan agama di kolom
KTP atau mencantumkannya secara  konkret,  sembari
menyelenggarakan pendidikan inklusif yang menyeluruh. Ketiga,
penerimaan ragam gender dan seksualitas. Keempat, pernikahan lintas
iman lebih diakomodasi oleh negara agar rintangan administratif—dan
lebih lanjut lagi rintangan sosial-budaya—dapat terkikis secara
perlahan tetapi pasti. Kesemua aspirasi ini merupakan hasil penggalian
etnografis yang tidak sebentar dan memerlukan keterbukaan dari para
narasumber sebagai subjek yang aktif, memiliki aspirasi, dan hak untuk
didengarkan.

Berpijak pada semua jawaban rumusan masalah di atas, ada
refleksi teoritis dan teologis yang perlu saya elaborasi lebih lanjut
dalam bagian khusus.

Titik Buta Kajian Perdamaian Sehari-hari: Refleksi Teoritis

Sejumlah temuan di atas membukakan peluang bagi saya untuk
menemukan “titik buta” dalam kajian perdamaian sehari-hari yang
ditawarkan oleh Roger Mac Ginty. Sebagaimana lazimnya semua
akademisi yang juga tidak steril dari keluputan, titik buta gagasan Mac
Ginty tentang trilogi sosialitas-resiprositas-solidaritas terletak pada
pandangan yang masih berpusat pada manusia (antroposentris).
Sedangkan dalam paradigma yang lebih holistik, banyak multiperan
yang tak tersorot, di luar radar, dan karenanya jarang disadari
perannya. Multiperan yang saya maksud di sini adalah aspek ekologis,
dan juga kebendaan tak bernyawa, serta unsur-unsur kesemestaan yang
lain.

Peran-peran ‘figuran’ tersebut tidak dapat dilepas total dari
dinamika relasional yang berlangsung di ruang sosial budaya tempat
manusia tumbuh. Bahwa benda sekecil debu dari gurun Sahara
nyatanya dapat terbang ribuan kilometer untuk menyuburkan hutan
Amazon, tempat manusia memeras manfaat darinya. Ibarat sehelai
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benang di baju kita, ada jejak ratusan keringat manusia dan unsur-unsur
alam yang lain yang ikut berkontribusi. Dalam ihwal anak muda lintas
iman, peran-peran binatang piaraan, tanaman, dan benda-benda lain
ikut memainkan peran tak terlihat dalam membangun perdamaian.
Unsur kebendaan yang dominan tentu saja adalah teknologi digital. Di
tahap ini, kita mungkin teringat pada teori Bruno Latour mengenai
actor-network-theory yang merupakan teori interdisipliner
mempelajari ilmu-ilmu sosial dan kaitannya dengan teknologi.

Namun, lebih luas dari itu, anasir kebendaan tak bernyawa
yang lain seperti Kkertas, tumbler, sepeda, dan sejenisnya pada
kenyataannya ikut membingkai, menganyam, menguleni kehidupan
manusia dengan segala kompleksitas dan irisan antarbidang. Jika
berkaca pada sejarah, penemuan mesin cetak Johannes Gutenberg
berdampak serius dan massal terhadap literasi, demokratisasi agama,
hingga mempengaruhi Renaissans dan Reformasi Protestan. Itu yang
juga terjadi pada penemuan huruf pertama, tablet-tablet hieroglief, juga
kertas dan benda-benda lainnya di masa yang lebih mutakhir. Secara
ringkas, aspek kebendaan dan jejaring kompleks dengan ekologis juga
berperan penting dalam kehidupan dan dinamika sosial. Bahwa
perdamaian sehari-hari sulit terwujud jika tidak ada udara yang segar,
kursi yang tepat, piring makan yang tak pecah dan seterusnya.
Karenanya, komprehensi kajian anak muda dan isu lintas iman perlu
bersandar pada diktum yang berbunyi: “untuk mengerti pohon, kita pun
perlu belajar tentang hutan dan tanah.” Itu sebabnya disertasi ini dalam
banyak subbab sesekali membelok ke pembahasan tertentu yang
tampak jauh relevansinya, tetapi masih menyimpan kesalingterkaitan
dengan topik inti.

Beranjak dari sorotan itu, ada yang perlu digarisbawahi dalam
gagasan Roger Mac Ginty dan Oliver P. Richmond. Mereka pada
mulanya sudah melampaui gagasan lama mengenai perdamaian liberal
yang terlalu mengimani universalisme. Sementara itu, hidup di
berbagai lokasi dan konteks selalu menampilkan komposisi nilai-nilai,
adat, ekspresi sosial budaya serta metode penyelesaian masalah yang
beragam. Karenanya, baik Mac Ginty maupun Richmond, keduanya
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sama-sama menganggap perdamaian sehari-hari selalu bersifat
tergantung konteks (context-dependent). Dari sini mereka menyebut
dua rintangan dalam upaya perdamaian sehari-hari: standarisasi bina
damai dan norma liberal yang terlampau optimistis terhadap
universalisme. Ini menunjukkan kecermatan mereka saat mengamati
upaya bina damai sehari-hari (everyday peacebuilding) terutama saat
meneliti masyarakat adat tertentu yang tidak melulu demokratis.

Kendati begitu, keduanya belum sampai merinci unsur-unsur
apa saja yang dapat berkontribusi positif dalam perdamaian sehari-hari.
Di titik inilah terdapat “lubang-lubang kecil” dalam gagasan Roger
Mac Ginty dan Oliver P. Richmond. Melalui riset ini, saya bermaksud
mengisi ceruk tersebut sambil memperkaya diskusi akademik
mengenai unsur-unsur yang berkontribusi positif terhadap perdamaian
sehari-hari. Cakupannya meliputi keragaman berlapis yang dimiliki
individu, peran humor, refleksi diri, hingga mekanisme koping sebagai
bekal berdamai dengan diri sendiri yang akan berdampak secara sosial.

Keragaman berlapis perlu disorot karena, sekali lagi,
kehidupan memiliki sisi relasional lintas-organisme dalam bulatan
besar perdamaian sehari-hari yang mengandung unsur-unsur yang
beraneka. Di tengah keragaman berlapis inilah persilangan kompleks
antara nilai-nilai, cara pandang, sistem kepercayaan, dan sosial-politik
dan keagamaan saling bertarung, melebur, dan bernegosiasi dalam diri-
individu maupun diri-kolektif. Kemudian pada cakupan lebih kecil,
humor sejatinya memainkan peran yang tidak remeh. Pepatah yang
berbunyi the devil’s in the details tampaknya menggambarkan posisi
humor dalam hubungan lintas iman, terutama di lingkar pergaulan anak
muda. Bahwa detail yang terlihat kecil dan sederhana dapat memberi
pengaruh besar terhadap hal yang juga besar. Humor mampu
membantu menggerus prasangka, mencairkan yang beku, meluruhkan
ketegangan. Dengan kelenturannya, humor mampu membuat manusia
saling terhubung, meskipun berbeda latar belakang ras, suku, agama,
dan kelas sosial ekonomi. Kendati tampak sepele, humor telah ikut
andil merajut perdamaian secara tanpa sengaja, dan ini yang luput
direkognisi oleh Roger Mac Ginty dan Richmond.
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Sebagai tambahan, di luar gagasan sosialitas-resiprositas-
solidaritas, ada jagat mikro yang kurang dielaborasi Roger Mac Ginty
dan Richmond. Walaupun sudah termuat frasa “mikro-aksi”, tetapi
penjabaran rincinya belum begitu tampak. Aspek mikro yang perlu
diperhatikan dalam menelaah perdamaian sehari-hari anak muda, yang
saya temukan di riset ini, antara lain: refleksi diri dan berdamai dengan
kondisi psikologis (coping mechanism). Anak muda lintas iman
memiliki daya refleksi diri yang relatif kuat, terutama ketika
mengevaluasi pandangan dirinya sebelum masuk ke gerakan lintas
iman. Kemudian mikro-aksi lain yang juga berkontribusi adalah
mekanisme koping bagi mereka yang mengalami tantangan mental
seperti stress dan depresi. Dengan menjalin kedekatan emosional
dengan sesama anggota, berbagi beban, dan aktivitas-aktivitas kecil
lainnya seperti membaca, menonton film, bersepeda, kesemuanya
berkonfigurasi menjadi semacam alat untuk meredakan tekanan
psikologis yang mereka alami. Ini secara tak langsung dapat berfungsi
sebagai alat disrupsi dan peredam dorongan kekerasan internal, hingga
ke level ketegangan sosial, politik, hingga keagamaan. Kesemua
mikro-aksi tersebut ikut merabuki tiga serangkai domain vyaitu
sosialitas, resiprositas, dan solidaritas. Bahwa untuk sampai ke
solidaritas, perlu menempuh jalur resiprositas dan sosialitas lebih dulu.
Dengan kata lain, tumbuhkan ruang aman di mana identitas berbeda itu
dapat tertarik untuk berkumpul dan berinteraksi (sosialitas), kemudian
praktik kesalingan akan mulai tumbuh (resiprositas), lantas rasa
kesatu-paduan sebagai komunitas akan muncul (solidaritas)—di mana
ketika tangan temannya berdarah, anggota lainnya yang ikut sakit dan
mengeluarkan air mata.

Hubungan Lintas Iman dan Kematangan Beragama: Refleksi
Teologis

Dalam setiap ajaran agama dan kepercayaan, selalu ada nilai
bersama yang sifatnya mengajarkan kebaikan. Nilai-nilai universal
semacam itu merentang dari kasih kemanusiaan dan kesemestaan, rasa
saling menghargai, membantu, tolong-menolong, dan memberi ruang
satu sama lain. Dalam ajaran Islam, Tuhan menciptakan manusia
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secara berbeda-beda, gender, kelompok, bangsa-bangsa dan bersuku-
suku; itu semata agar saling mengenal satu sama lain—bukan saling
memberangus dan membinasakan. Selaku peneliti, yang juga
berangkat dari tradisi Muslim, saya merasakan bahwa ayat tersebut
bukan hanya untuk mengenali sisi-sisi keragaman yang mana
merupakan keniscayaan alam semesta. Lebih dari itu, titik tekannya
ada pada upaya untuk saling menyapa dan saling mengenal satu sama
lain, untuk kemudian membangun ruang hidup yang lebih potensial
untuk merealisasikan visi ideal Islam: rahmatan lil ‘alamin, Kasih
sayang bagi seluruh alam semesta.

Namun, sejarah justru mencatat interaksi antarkelompok,
khususnya dalam hubungan lintas iman, hampir selalu melibatkan
darah. Meski di satu sisi, ada juga jalan tengah yang muncul: negosiasi
dan koeksistensi damai. Di masa Kini, hal yang sama juga masih
berlaku. Ada kubu yang menghendaki pemisahan tegas ruang publik
untuk hanya bagi kelompoknya sendiri dan mengklaim kebenaran
semata berada di pihaknya. Sementara di kubu yang berbeda, mereka
membangun jembatan untuk menghubungkan segala perbedaan yang
memisah. Di antara perseteruan, ketegangan, dan Kketerbelahan
antarumat beriman, penting kiranya untuk mengajak anak muda—yang
mana diri saya termasuk—sekaligus merekognisi upaya mereka dalam
membangun perdamaian demi misi suci ajaran masing-masing
kelompok.

Untuk memuluskan hal tersebut, penting Kiranya menegaskan
kembali perihal “kematangan beragama” yang saat ini tampak luntur
atau terkikis. Bahwa ketika orang sudah matang dalam beragama,
sebagaimana William James mencatat, ia akan peka dan terhubung
akan eksistensi Tuhan. Dengan kesadaran ini, secara teologis, ia akan
merasa terawasi (muragabah) dan teguh dalam kebajikan. Dari rasa
terhubung ini akan berbuah rasa bahagia dan kebebasan serta keluasan
jiwa menerima segala yang berbeda dengan diri dan pola pikirnya.
Kemudian ia akan terbebas dari rasa permusuhan, benci, prasangka,
dan memiliki karakter dinamis dan produktif. Ketika kesemua kualitas
tersebut sudah menjadi kepribadian, hal ini memungkinkan energi
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masyarakat, terutama anak muda, untuk fokus mengatasi masalah-
masalah kemanusiaan yang lebih mendesak, seperti krisis lingkungan,
ketidakadilan sosial, ketimpangan ekonomi, kemiskinan, dan masalah
kompleks menyangkut masa depan manusia.

B. Saran

Dalam meneliti anak muda, ruang keseharian penting untuk disorot. la
menawarkan banyak artefak sosial yang memberikan petunjuk kepada
peneliti tentang bagaimana watak, aspirasi, perilaku, dan ragam
identitas yang mereka cerap. Selain itu, penelusuran lebih lanjut
penting menyoroti lebih dalam mengenai bagaimana refleksivitas
keagamaan yang anak muda miliki dan fase transisi eksklusif-inklusif
seperti apa yang mereka kenyam. Penggalian lebih lanjut terkait isu
perdamaian sehari-hari agaknya juga akan lebih menarik apabila
melibatkan kelompok masyarakat, terutama anak muda, dari kalangan
masyarakat adat di pelosok (margin) yang jauh dari pusat dan keriuhan
wacana urban (center). Barangkali gambaran yang berbeda akan
muncul dan memperkaya kajian anak muda dan perdamaian sebagai
kontribusi akademik dari dan oleh sarjana Selatan Global, khususnya
Indonesia.
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